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ABSTRAK 
Nama : Muh. AsyharuddinArbab 
Nim : 50500112069 
Judul :Dampak  Program 86 Net TvDalamMengatasiKenakalanRemaja 
  Di SMA Negeri 10 Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program acara 86 NET TV 
dalam mengatasi kenakalan remaja di SMAN 10 Makassar, dan untuk mengetahui 
pendapat siswa-siswi terhadap program acara 86 NET TV dalam mengatasi jumlah 
kenakalan remaja di SMAN 10 Makassar. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi social tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program acara 86 NET TV telah mampu 
secara tidak langsung untuk mengubah pola piker para penontonnya, terutama bagi 
para remaja  dan pelajar. Program ini telah mampu membuat para pemirsanya untuk 
lebih  menaati peraturan yang ada sehingga tingkat jumlah kenakalan remaja 
khususnya di SMAN 10 Makassar dapat diatasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah  diharapkan dapat memberikan kontribusi  
pengetahuan ilmu  dan pemahaman mengenai program 86 NET TV dan kegunaan 
serta tujuan yang ingin dicapai dari  dibentuknya program 86 NET TV ini, dimana 
tujuannya adalah memberikan penyampaian saran dan nasehat agar tidak melanggar 
peraturan yang ada serta mengedukasi tentang bagaimana  kinerja para pihak 
kepolisian di Indonesia. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa program 86 NET TV 
mengandung sisi edukasi yang sangat mendidik sehingga sangat layak dan bagus 
untuk dijadikan sebagai tontonan khusunya bagi anak-anak, remaja dan pelajar. 
 




A. Latar Belakang        
Komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide atau informasi 
kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna mempengaruhi atau 
mengubah  perilaku  penerima pesan. Komunikasi massa menyiarkan informasi, 
gagasan dan sikap kepada komunikasi yang beragam dalam jumlah yang  banyak 
dengan menggunakan media, seorang komunikator  media massa harus 
menyampaikan kepada ribuan khalayak yang bersifat  heterlogen  dengan  latar  
pendidikan, tingkat ekonomi dan pemikiran yang berbeda beda pada waktu yang 
sama. 
Media televisi mempunyai daya tarik yang luar biasa, karena perangkat ini 
mampu memunculkan efek audio-visual secara prima yang tidak didapatkan pada 
media komunikasi lainnya, sehingga segala informasi yang tayang pada layar televisi 
dapat dengan mudah ditangkap dan dicerna oleh pemirsa.Namun, televisi lebih 
banyak menyajikan hiburan daripada informasi dan berita. 
Hiburan yang disajikan ditelivisi kurang bersifat mendidik, misalnya kualitas 
cerita sinetron-sinetron yang menghiasi layar televisi tidak menggambarkan realitas 
sesungguhnya. Tema yang diangkat seputar permasalahan percintaan, mimpi, impian-
impian kosong,atau tentang penderitaan seseorang, perebutan harta kekuasaan dan 
pasangan,pelecehan terhadap tatanan moral dan budaya, perselingkuhan, hubungan 
diluar pernikahan sampai dengan penghinaan terhadap orang tua, guru dan 
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masyarakat hingga menjamurnya tayangan berbau kekerasan maupun pornografi 
yang lolos sensor. 
Adiputra, Ayati dan Stania (2004: 35) menilai televisi memberikan efek 
negatif kepada kelompok audiens rentan, yaitu anak-anak dan remaja.Hal ini 
dikarenakan banyak program televisi yang ditujukan untuk anak-anak dan remaja 
yang cenderung berbahaya bagi mereka. Sebuah penelitian yang melibatkan lebih dari 
tiga ribu anak usiatiga tahun menemukan bahwa anak-anak yang terlalu sering 
menonton TV, secara langsung atau pun tidak, akan berisiko untuk memamerkan 
perilaku agresif. Pendapat tersebut diperkuatoleh pendapat Wirodono (dalam 
Tambaruka, 2013: 14) bahwa khalayak yang rentan terhadap pengaruh buruk media 
televisi yaitu anak-anak, remaja dan kaum ibu. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada anak-anak pengaruh buruk media televisi 
terutama pada perkembangan otak, emosi, sosial dan kemampuan kognitif, sementara 
pada remaja menyebabkan remaja tidak bisa mempelajari realitas kehidupan yang 
sesungguhnya karena berbagai tayangan sinetron dengan tema remaja cenderung 
mengeksploitasi kehidupan remaja dari satu sisi. Kemudian pada kaum ibu, pengaruh 
buruk televisi lebih terletak pada kemampuannya dalam membangun perilaku 
komsumtif para ibu dengan adanya tayangan iklan yang menjajakan berbagai produk 
bagi ibu-ibu.Komoditas ini dikemas dalam bentuk tayangan sinetron, infotainment 
dan aspek domestik seperti kuliner (Tambaruka, 2013:14). 
Namun kenyataan dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai anak yang 
lebih sering menghabiskan waktu luangnya untuk menonton TV dari pada melakukan 
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hal-hal yang lain, sedangkan orang tua justru jarang dalam mendampingi dan 
mengawasi anak  saat menonton TV. Hal ini apabila berlanjut secara terus menerus 
akan menjadikan anak jauh dari nilai-nilai kehidupan yang penting seperti bagaimana 
cara berinteraksi yang baik dengan teman sebaya, belajar cara bekerjasama, 
berkompromi dan berbagi dengan orang lain.  Hal ini tentunya dibutuhkan peran 
orang tua khususnya seorang ibu.Ibu sebagai orang yang dekat kepada anak dan 
mempunyai waktu luang lebih banyak untuk berinteraksi secara langsung dengan 
anak. Seorang ibu perlu menjelaskan secara terbuka baik dan buruknya mengenai 
media yang dikonsumsi  anak  seperti TV serta melakukan berbagai upaya konkret 
dalam lingkungan keluarga agar anak mempunyai bekal yang memadai dalam 
menghadapi  media  sehingga tidak terpengaruh dampak negatif dari media TV. 
Berdasarkan kecenderungan tersebut, literasi media memiliki arti penting bagi 
masyarakat Indonesia, terutama anak-anak, karena tayangan yang tidak mendidik 
akan berdampak pada perkembangan anak. Oleh karena itu, masyarakat khususnya 
ibu-ibu rumah tangga perlu dilatih untuk memiliki kecerdasan dan memahami sesuatu 
yang berlangsung dalam kehidupan sekitarnya seperti dalam memahami pengaruhnya 
bila menonton tayangan televisi yang tidak ada unsur edukasi. Dengan adanya literasi 
media diharapkan dapat memberikan kesadaran kritis bagi khalayak ketika 
berhadapan dengan media yakni mendapatkan informasi secara benar dengan 
membandingkan antara media yang satu dengan yang lain secara kritis dan lebih 
sadar akan pengaruh media dalam kehidupan sehari-hari. 
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NET.tv (singkatan dari News and Entertainment Television) adalah sebuah 
stasiun televisi swasta terestrial nasional di Indonesia yang resmi diluncurkan pada 26 
Mei 2013 NET.menggantikan siaran terestrial Spacetoon yang sebagian sahamnya 
telah diambil alih oleh INDIKA GROUP Berbeda dengan Spacetoon yang acaranya 
ditujukan untuk anak-anak, program-program NET. ditujukan kepada keluarga dan 
pemirsa muda. 
Di antara banyaknya program televisi di Indonesia, masyarakat harus pandai-
pandai memilih program televisi yang tidak hanya menghibur, namun juga bersifat 
edukatif serta inspiratif.NET. TV menghadirkan program terbaru berjudul “86” yang 
berasal dari kode sandi kepolisian Negara yang berarti “Dimengerti”.“86” merupakan 
acara reality show yang tidak hanya memberikan informasi, namun juga mengedukasi 
pemirsa di Indonesia tentang peran dan pekerjaan keseharian polisi Indonesia yang 
sering kali menjadi pertanyaan masyarakat. Tontonan segar yang 
memacu adrenaline ini tayang di NET. TV setiap Sabtu dan Minggu pukul 21:30 
WIB. 
Reality show terbaru paling berbeda dari acara sejenis yang tayang di televisi 
Indonesia. Memang jika dihitung, sejak dulu acara televisi sudah banyak didominasi 
oleh program reality show yang mengangkat berbagai sisi kehidupan. Baik dari 
kehidupan selebritis, reality show kompetisi, ajang bakat hingga ekspose mengenai 
orang-orang pinggiran yang biasanya dihiasi oleh aksi donasi suatu televisi tertentu.  
Tema-tema tersebut sudah terdengar biasa karena memang selalu medapatkan 
ruang tayang tertentu di berbagai stasiun televisi.Sehingga pemirsa televisi kadang 
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telah bosan karena disuguhi topik yang itu-itu saja.Selain itu, terjadinya dramatisasi 
sehingga membuat reality show tidak natural juga membuat jenis acara ini 
‘ditinggalkan’ para penggemar televisi. Namun ada satu reality show yang baru-baru 
ini cukup menarik perhatian karena berbeda dari reality show pada umumnya.  
Menariknya lagi, pemirsa televisi dapat mengetahui apa yang terjadi di 
lapangan ketika Polisi mengejar penjahat hingga proses penyelesaian kasus-kasus 
pelanggaran hukum tersebut di kantor polisi. Singkatnya acara ini tampaknya ingin 
menunjukkan kinerja kepolisian sesungguhnya ketika melaksanakan misi dilapangan. 
Reality show yang berdurasi tiga puluh menit ini selalu menghadirkan kasus-
kasus baru yang ditumpas polisi di tiap episodenya. Beragam kasus yang terekspos 
selain mampu memacu adrenalin penonton dengan aksi kejar-kejaran polisi dengan 
penjahat, juga terkadang menimbulkan gelak tawa menyaksikan ekspresi para 
pelanggar lalu lintas yang kehabisan ide mencari alasan agar bebas dari tilang karena 
tidak membawa Surat Izin Mengemudi. 
Sekilas ‘86’ bisa jadi dipersepsikan sebagai bentuk Pencitraan yang dilakukan 
Polri dengan menunjukkan kinerjanya secara langsung di depan televisi. Namun di 
samping itu, nilai edukatif dari tayangan ini tentu saja sangat banyak.Selain 
mengajarkan untuk lebih disiplin dalam mematuhi peraturan negara, reality show 86 
ini juga menjadi semacam gambaran bahwa sewaktu-waktu kita bisa saja menjadi 
sorotan mereka. 
Kenakalan remaja merupakan tingkah laku yang melampaui batas toleransi 
orang lain atau lingkungan sekitar serta suatu tindakan yang dapat melanggar norma-
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norma dan hukum. Secara sosial kenakalan remaja ini dapat disebabkan oleh suatu 
bentuk pengabaian sosial sehingga remaja ini dapat mengembangkan bentuk perilaku 
yang menyimpang.Sumiati (2009), mendefinisikan kenakalan remaja sebagai suatu 
perilaku yang dilakukan oleh remaja dengan mengabaikan nilai-nilai sosial yang 
berlaku di dalam masyarakat. 
Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-
norma dan hukum yang dilakukan oleh remaja.Perilaku ini dapat merugikan dirinya 
sendiri dan orang-orang sekitarnya.Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melamggar norma, aturan, atau hukum dalam masyarakatyang dilakukan pada usia 
remaja atau transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan remaja meliputi semua 
perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukumpidana yang dilakukan oleh 
remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang orang 
disekitarnya. Berdasarkan pendapat diatas, jadi yang dimaksud dengan kenakalan 
remaja adalah kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan yang melanggar 
aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan baik terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. 
Menurut Adiputra, Ayati dan Stania (2004: 35), menilai televisi memberikan 
efek negatif kepada kelompok audiens rentan, yaitu anak-anak dan remaja. Adiputra 
dkk menyatakan bahwa ketika menonton tayangan televisi, maka penonton akan 
cenderung mengikuti tayangan tersebut. Remaja yang termasuk dalam kategori rentan 
menyaksikan program televisi terhadap pengaruh remaja, tidak bisa mempelajari 
realitas kehidupan yang sesungguhnya, oleh karena itu masyarakat khususnya remaja 
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perlu dilatih untuk memiliki kecerdasan dan memahami sesuatu yang berlangsung 
dalam kehidupan sekitarnya seperti dalam memahami pengaruhnya bila menonton 
televisi yang tidak ada unsur edukasinya. 
Para audiens rentan ini cenderung akan mengikuti apa saja yang ditampilkan 
pada tayangan televisi. Maka ketika tayangan tersebut dianggap kurang mendidik 
bahkan memberikan dampak negatif, tentu perilaku keseharian akan lebih dianggap 
negatif. Begitupun sebaliknya, jika para audiens rentan yakni anak-anak dan remaja 
cenderung menonton tayangan televisi yang mendidik, maka segala perbuatan negatif 
akan cenderung dijauhi. 
Program 86 Net. Tv hadir dan secara tidak langsung memberikan edukasi dan 
dampak mendidik kepada pemirsa khusunya bagi para audiens rentan seperti anak-
anak dan remaja. Program 86 Net Tv menyajikan tayangan yang bersifat edukatif 
sebab penonton diajak untuk menyaksikan secara langsung proses kinerja lapangan 
oleh pihak kepolisian. Program 86 Net Tv ini menyajikan bagaimana segala tindak 
kejahatan mampu dideteksi oleh para pihak kepolisian sekaligus kemampuan pihak 
kepolisian dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Para audiens rentan yakni anak-anak dan remaja diharapkan lebih pandai 
dalam memilih tayangan televisi. Ada baiknya tayangan televisi tersebut mengandung 
nilai edukasi dan sekaligus mendidik seperti tayangan 86 Net Tv. Menonton tayangan 
86 Net Tv akan mampu memberikan dampak positif ketika para audiens rentan ini 
yakni anak-anak dan remaja mampu melihat sisi edukatif program 86 Net Tv. Ketika 
para audiens rentan seperti anak-anak dan remaja mampu mengikuti apa yang telah 
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disaksikan pada tayangan program 86 Net Tv, maka jumlah kenakalan remaja akan 
mampu ditekan dengan dampak dari menonton tayangan 86 Net Tv ini. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
       Penelitian ini berfokus pada dampak program 86 Net. tv dalam mengatasi 
kenakalan remaja yang berada di SMAN 10 Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
- Dampak kognitif, afektif, dan konatif yang timbulkan dari aktivitas menonton 
program 86 yang ada di Net Tv dianggap mampu mengurangi jumlah 
kenakalan remaja. 
- NET.tv (singkatan dari News and Entertainment Television) adalah sebuah 
stasiun televisi swasta terestrial nasional di Indonesia yang resmi diluncurkan 
pada 26 Mei 2013 NET. Menggantikan siaran terestrial Spacetoon yang 
sebagian sahamnya telah diambil alih oleh INDIKA GROUP Berbeda dengan 
Spacetoon yang acaranya ditujukan untuk anak-anak, program-program NET. 
ditujukan kepada keluarga dan pemirsa muda. 
- 86 adalah salah satu program reality show yang ada di NET.tv, program 86 ini 
adalah program yang memacu adrenaline yang ditayangkan di NET.tv setiap 
hari pukul 21.00 WIB. Kita dapat mengikuti aksi polisi Indonesia dalam 
penggerebekan, tetapi kita juga di ajak untuk menyaksikan kejadian yang 
sesungguhnya yang terjadi dilapangan. 
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- Khalayak merupakan orang yang menjadi penonton, pemirsa, yang 
menyaksikan sebuah program disalah satu media dan mendapatkan berbagai 
informasi dari media tersebut. Dalam penelitian ini khalayak yang 
dimaksudkan adalah pelajar SMAN 10 Makassar. 
- Siswa SMA Negeri 10 Makassaradalah siswa-siswi yang menjadi objek 
penelitian dan Guru Bimbingan Konseling sebagai informan sekaligus media 
informasi mengenai para siswa dan lokasi penelitian yaitu SMAN 10 
Makassar, yang berada di Antang Raya 5 Makassar. 
- Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan 
keadaan dari masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh 
individu yang satu dengan yang lain. Dengan demikian persepsi merupakan 
proses perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh 
indranya dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai 
perilaku individu. 
- Kenakalan remaja yaitu: kenakalan biasa (berkelahi, keluyuran, bolos sekolah, 
berkelahi, perkelahian antar sekolah). Kenakalan kenakalan yang menjurus 
pada pelanggaran dan kejahatan (mengendarai mobil/motor tanpa sim, 
mencuri, kebut kebutan atau biasa disebut dengan balapan liar). Kenakalan 
khusus (penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang lainnya, 




C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana dampak program 86 Net.Tv dalam mengatasi jumlah kenakalan 
remaja di SMAN Negeri 10 Makassar? 
2. Bagaimana pendapat siswa-siswi SMAN Negeri 10 Makassar mengenai 
program 86 Net.Tv? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini dengan fokus 




No Nama / Judul 
Skripsi 
Perbedaan  Persamaan Hasil Penelitian 
1. Agys Vortyani 


























uji t, t hitung > t 








terhadap citra positif 
Polisi dalam 
perspektif 










































muatan materi film 















Acara Late Night 

























tayangan Late Night 
Show Trans TV 
memiliki dampak 
kognitif dan afektif 
pada mahasiswa 








E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan hipotesis diatas maka 
tujuan penelitian yang tepat adalah : 
1. Untuk mengetahui dampak program 86 Net Tv dalam mengatasi jumlah 
kenakalan remaja di SMA Negeri 10 Makassar. 
2. Untuk mengetahui pendapat siswa-siswi terhadap program 86 Net tv dalam 
mengatasi jumlah kenakalan remaja di SMA Negeri 10 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
       Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkkan dapat dijadikan sebagai aplikasi 
ilmiah untuk mengembangkan dan menambah wawasan peneliti berkaitan 
dengan masalah kecil. 
b. Bagi lembaga: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
hasil literatur sebagai bukti empiris yang dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi perusahaan: Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yakni 
sumbangsi saran bagi perusahaan net tv untuk meningkatkan program-
program yang ada di net tv terutama dengan program 86 yg terkait dengan 
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengamati 





A. Pengertian Komunikasi Massa 
 Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti 
sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi 
terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendi, 2004: 30). 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner yakni “komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui 
media massa pada sejumlah orang besar”. Sedangkan defenisi komunikasi 
massa yang lebih rinci dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner 
“komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan 
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang continue serta paling luas dimiliki 
orang dalam masyarakat industri (Ardianto, 2004: 4). 
1.Efek Komunikasi Massa 
Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri, secara umum 
terdapat tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
a. Efek kognitif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak 





yang diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 
keterampilan, kepercayaan, dan informasi. 
b. Efek afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan 
berkurang rasa tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat 
kabar, mendengarkan radio atau menonton televisi. Efek ini ada 
hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai. 
c. Efek konatif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan orang 
mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek 
ini merujuk pada perilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-
pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.  
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain 
adalah:  
a. Komunikator terlembagakan; Sesuai dengan pendapat (Hurlock, 1999: 
271), bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan 
komunikatornya bergerak dalam organisasi kompleks, maka proses 
pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus bersifat sistematis 
dan terperinci. 
b. Pesan bersifat umum; Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. 





dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam 
bentuk apapun harus memenuhi kriteria pengting atau menarik. 
c. Komunikannya yang anonim dan heterogen; Komunikan yang dimiliki 
komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal) dan heterogen (terdiri dari 
berbagai unsur). 
d.  Media massa menimbulkan keserempakan; Keserempakan media massa itu 
adalah keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak 
yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya 
berada dalam keadaan terpisah.  
e.  Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan; Dalam komunikasi 
massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu 
dan disesuaikan karakteristik media massa yang digunakan. Didalam 
komunikasi antarpersonal, yang menentukan efektivitas komunikasi 
bukanlah struktur, tetapi aspek hubungan manusia, bukan pada “apanya“ 
tetapi “bagaimana“. Sedangkan pada komuniaksi massa menekankan pada 
“apanya“ (Ardianto E.L, 2004: 7-8). 
f.  Komunikasi massa bersifat satu arah; Komunikator dan komunikan tidak 
dapat terlibat secara langsung, karena proses pada komunikasi massa yang 
menggunakan media massa.  
g.  Stimulasi alat indra “Terbatas“; Stimulasi alat indra tergantung pada media 





radio khalayak hanya mendengarkan, sedangkan pada media televisi dan 
film kita menggunakan indra pengelihatan dan pendengaran 
B. Media Massa dan Televisi  
1. Media Massa  
Media memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan 
membentuk opini masyarakat sementara peran lainnya adalah menekankan 
pentingnya media massa sebagai alat kontrol sosial. Dari segi makna, “media 
massa” adalah alat/sarana untuk menyebarluaskan berita, analisis, opini, 
komentar, materi pendidikan dan hiburan. Sedangkan dari segi etimologis, 
“media massa” adalah “komunikasi massa” yang memiliki arti sebutan lumrah 
dikalangan akademis untuk studi “media massa”. 
2. Televisi 
Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Televisi 
berasal dari kata tele (jauh) dan vision (tampak), jadi televisi berarti 
tampakataudapat dilihat dari jauh.DalamOxford Learner’s 
Dictionary menyebutkan,Television is system of sending and receiving 
pictures and sounds over a distance by radio waves (televisi adalah sistem 
pengiriman dan penerimaan visual dan audio dalam suatu jarak tertentu 
melalui gelombang radio). Secara sederhana kita dapat mendefinisikan televisi 
sebagai media massa yang menampilkan siaran berupa gambar dan suara dari 






a. Dampak kognitif, yaitu kemampuan seorang individu atau pemirsa 
menyerap dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan 
pengetahuan bagi pemirsa. Contoh, acara kuis di televisi. 
b. Dampak peniruan, yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang 
ditayangkan televisi. Contoh, model pakaian, model rambut, dari bintang 
televisi yang kemudian digandrungi atau ditiru secara fisik. 
c. Dampak perilaku, yakni proses tertanamnya nilai-nilai sosialbudaya yang 
telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan penonton 
sehari-hari. Contoh, tayangan Rahasia Ilahiyang mengimplementasikan 
kehidupan religi bagi masyarakat. 
C. Media PenyiaranTelevisi 
Untuk mengetahui tentang media penyiaran televisi, perlu dibedakan 
antara lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi. Komisi Penyiaran 
Indonesia memberikan penjelasan tentang lembaga penyiaran dan penyiaran 
televisi, yaitu:Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik 
lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran 
komunitas maupun lembaga penyiaran berlangganan yang dalam 
melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang 





secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan 
berkesinambungan.  
Berdasarkan penjelasan Komisi Penyiaran Indonesia dapat dikatakan 
bahwa lembaga penyiaran terkait dengan klasifikasi status sosial ekonomi 
sebuah organisasi pers maupun media massa, yaitu penyiaran publik, 
penyiaran swasta, penyiaran komunitas dan penyiaran berlangganan diatur 
oleh undang-undang dalam menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya 
padakhalayak.  
Pengertian penyiaran televisi merujuk pada fungsi media tersebut 
sebagai media komunikasi massa (audio-visual) melalui perantara teknologi 
elektronik yang dikenal dengan televisi.Sebagian pakar memiliki pendapat 
sendiri tentang pengertian televisi yang cenderung menggabungkan pengertian 
dari lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, salah satu pakar yakni 
(Cangara, 2008: 155), yang mengungkapkan bahwa pengertian televisi 
merupakan lembaga penyiaran dan media komunikasi massa dengar pandang, 
yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar 
secara umum dan terbuka berupa program yang teratur dan berkesinambungan 
(Cangara, 2008: 155). 
D. KonsepProgram 
Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor 
yang paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial 





mengenal suatu stasiun penyiaran. Jika suatu stasiun memperoleh jumlah 
audien yang besar dan jika audien itu memiliki karasteristik yang dicari oleh 
pemasang iklan, maka stasiun bersangkutan akan sangat menarik bagi 
pemasang iklan. Dengan demikian, pendapatan dan keuntungan stasiun 
penyiaran sangat dipengaruhi oleh programnya (Morrison, 2011: 209). 
Kata “program” berasal dari Bahasa Inggris programme atau program 
yang berarti acara atau rencana. Undang-undang Penyiaran Indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” 
yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam 
berbagai bentuk. Namun, kata “program” lebih sering digunakan dalam dunia 
penyiaran di Indonesia daripada kata “siaran” untuk mengacu kepada 
pengertian acara. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya.  
Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audien 
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran televisi. 
Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang 
(Goods) atau pelayanan (service) yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini 
audien atau pemasang iklan. Singkatnya program adalah produk yang 
dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini, 
terdapat suatu rumusan dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan 
mendapatkan pendengar atau penonton yang lebih besar, sedangkan acara 





a. Tujuan Program 
Mengelola program tidak berbeda dengan dengan memasarkan suatu 
produk kepada konsumen, keberhasilannya diukur dengan pencapaian atas 
tujuan atau target yang telah ditetapkan sebelumnya yang mencakup target 
audien dan target pendapatan. Pada umumnya, tujuan program adalah untuk 
menarik dan mendapatkan sebanyak mungkin audien. Namun jumlah audien 
yang banyak bukanlah satu-satunya tujuan penayangan suatu program. Dalam 
melakukan perencanaan, pengelola program atau programmer harus 
memutuskan atau menetapkan apa tujuan suatu program suatu program 
sebelum membeli atau memproduksi program. 
Banyak orang yang mengatakan bahwa selera audien adalah sesuatu 
yang sulit diterka, namun ada satu hal yang pasti tidak ada program yang 
pernah sukses dengan mengabaikan tujuannya. Tujuan utama televisi 
komersial pada umumnya adalah untuk mendapatkan audien sebanyak-
banyaknya guna menarik pemasang iklan. Menurut Edwin T. Vane dan Lynne 
S. Gross (1994) dalam bukunya programming for TV, radio and cable (1994) 
terdapat 5 tujuan penayangan suatu program di televisi komersial yaitu: 
(Edwin T. Vane, Lynne S, 1994: 107) 
1. Mendapatkan sebanyak mungkin audiens 
Tujuan dari kebanyakan program siaran televisi adalah untuk 
mendapatkan sebanyak mungkin audien. Kemasan iklan mengeluarkan 





audien. Semakin besar audien yang dapat dijaring, maka semakin mahal tarif 
iklan yang harus dibayar, namun potensi pendapatan perusahaan akan 
meningkat dan keuntungan juga semakkin besar. Sebaliknya jika tidak ada 
atau hanya tersedia sedikit audien, maka tidak akan ada pemasang iklan yang 
datang, tidak ada keuntungan, tidak ada televisi.  
2. Target audiens tertentu 
 Cukup sering terjadi pemasang iklan lebih tertarik untuk memasang 
iklan pada program dengan audien yang tidak terlalu besar. Mereka lebih suka 
mengincar kalangan audien tertentu. Misalnya, sebuah perusahaan mobil 
mewah lebih suka memasang iklan pada program televisi yang diperkirakan 
akan disukai kalangan pria mapan, misalnya, program pertandingan olahraga 
golf. Perusahaan mobil mewah ini tentu tidak akan memasang iklan program 
drama komedi yang kemungkinan lebih banyak ditonton oleh wanita dan 
anak-anak.  
3. Prestise 
Ada kalanya, stasiun televisi menayangkan suatu program dengan 
tujuan utama untuk mendapatkan prestise atau pengakuan dari pihak lain. 
Film-film tertentu yang mendapat penghargaan dari berbagai festival film 
merupakan salah satu sumber penghargaan dan prestise bagi stasiun televisi. 
Film-film berkualitas biasanya tidak selalu berhasil secara komersial sehingga 





demikian, stasiun penyiaran ada kalanya perlu menayangkan film-film 
semacam ini untuk meningkatkan citranya kepada publik.  
4. Penghargaan 
Stasiun televisi terkadang membuat suatu program dengan tujuan 
untuk memenangkan suatu penghargaan. Pengelola televisi yang 
memproduksi suatu program yang memiliki kualitas baik biasanya juga 
berkeinginan untuk memenangkan penghargaan atas karyanya itu. 
Penghargaan itu menjadi bagian integral dari tujuan stasiun televisi untuk 
meningkatkan statusnya. 
Namun ada kalanya penghargaan itu diterima sebagai akibat 
sampingan dan buku sebagai tujuan utama. Banyak penghargaan untuk 
program televisi di Amerika Serikat seperti Academy of Television Arts and 
Sciences Emmy Awards diberikan kepada film-film yang pada mulanya dibuat 
dengan tujuan komersial namun memiliki kualitas yang bagus. 
5. Kepentingan publik 
Stasiun televisi terkadang memproduksi program untuk memenuhi 
kepentingan atau kebutuhan publik ditempat stasiun itu berada. Setiap daerah 
memiliki masyarakat dengan situasi dan kebutuhan yang berbeda-beda. 
Tanggung jawab stasiun televisi adalah menyajikan program yang dapat 
menjawab atau memenuhi situasi dan kebutuhan yang berbeda-beda itu. Di 
negara tertentu, stasiun televisi daerah, misalnya, diwajibkan undang-undang 





keamanan, kepentingan, dan kebutuhan publik agar stasiun bersangkutan tetap 
dapat mempertahankan izin penyiarannya. 
b. Jenis-Jenis Program Televisi 
Menurut Morrisan (2011: 215) dari berbagai macam programyang 
disajikan stasiun televisi, umumnya jenis-jenis program terbagimenjadi dua 
bagian yaitu : 
1. Program informasi, adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak 
audien. Dalam program informasi ini dibedakan lagi menjadi beberapa 
jenis program yang lebih spesifik yaitu : 
2. Berita keras (Hard News), adalah segala bentuk informasi yang penting dan 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya 
yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui oleh khalayak audien 
secepatnya. 
3. Berita lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 
ditayangkan.  
4. Straight News, adalah suatu berita singkat, kurang mendetail yang hanya 
menyajikan informasi terpenting saja terhadap suatu peristiwa yang 
diberitakan.  





6. Infotainment, adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat bisa selebriti, atlet, tokoh 
politik dan lainnya. 
7. Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang terkait 
dengan suatu berita penting yang muncul dan menarik perhatian 
masyarakat sebelumnya namun dibuat secara lebih lengkap dan mendalam. 
8. Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan dan 
mendalam. Magazine menekankan pada aspek menarik suatu informasi 
ketimbang aspek pentingnya. 
9. Dokumenter, adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran 
dan pendidikan namun disajikan dengan lebih menarik. 
10. Reality Show, adalah acara televisi yang menggambarkan adegan yang 
seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario, dengan pemain yang 
umumnya khalayak umum biasa, bukan pameran Acara dokumenter dan 
acara seperti beritadan olahraga tidak termasuk acara realitas. 
11. Program Hiburan, adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
Program yang temasuk dalam ketegori hiburan adalah drama, musik, dan 
permainan (game). 
12. Drama, adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai 
kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang yang diperankan 





13. Film, televisi menjadi media paling akhir yang dapat menayangkan film 
sebagai salah satu programnya karena pada awalnya tujuan dibuatnya film 
untuk layar lebar. Kemudian film itu sendiri didistribusikan menjadi VCD 
atau DVD setelah itu film baru dapat ditayangkan di televisi. 
14. Permainan atau (game show), adalah suatu bentuk program yang 
menyajikan suatu permainan yang melibatkan sejumlah orang baik secara 
individu atau kelompok yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. 
Biasanya berupa hadiah. 
15. Musik, Program ini merupakan pertunjukan yang menampilkan 
kemampuan seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di 
studio ataupun di luar studio. Program musik di televisi sangat ditentukan 
oleh bintang tamu yang dapat menarik audien. Tidak saja dari kualitas 
suara namun juga berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya 
diatas panggung agar menjadi lebih menarik. 
c. Konsep Konten 
Konten merupakan istilah Bahasa Inggris yang dalam Bahasa 
Indonesiabiasa disebut Konten, adalah informasi yang tersedia melalui media 
atau produkelektronik.Penyampaian konten dapat dilakukan melalui berbagai 
medium sepertiinternet, televisi, CD audio, bahkan acara langsung seperti 
konferensi danpertunjukan panggung.Istilah ini digunakan untuk 






Menurut Morrisan (2011:241), konten program dapat dilihat dari dua 
halyaitu nama program dan kemasan program.Nama Program. Memilih satu 
nama bagi suatu program merupakankegiatan yang paling penting ditinjau dari 
segi perspektif promosi karena namaprogram berfungsi menyampaikan atribut 
dan makna. Dalam memilih nama suatuprogram, pengelola program harus 
memilih nama program yang dapatmenginformasikan konsep program dan 
dapat membantu menempatkan ataumemosisikan program di memori otak 
audiens. Suatu nama program harus dapatmenyampaikan manfaat yang 
diperoleh audien jika mereka menonton ataumendengarkan program 
bersangkutan dan pada saat yang sama juga menciptakanimage bagi program 
itu. 
Kemasan Program. Kemasan (packaging) adalah aspek lain dari 
strategipemasaran yang perannya dirasa semakin penting dewasa ini. Secara 
tradisional,kemasan memiliki fungsi sebagai tempat perlindungan atau 
penyimpanan suatuproduk.Dewasa ini terdapat kecenderungan perubahan 
fungsi kemasan yangdisebabkan semakin banyaknya tempat penjualan yang 
bersifat swalayan(supermarket atau minimarket) dan juga semakin banyaknya 
konsumen yangcenderung membuat keputusan untuk membeli suatu produk di 
lokasi penjualan. 
Bagi pengelola program penyiaran, kemasan dapat diartikan 
segalasesuatu yang perlu dilakukan untuk menarik perhatian audien melalui 





misalnya:pembawa acara (presenter), busana yang dikenakan, penampilan 
latar belakang(background). 
d. Dampak Media 
Dampak media (media effects) adalah perubahan kesadaran, sikap, 
emosi,atau tingkah laku yang merupakan hasil dari interaksi dengan 
media.Istilah tersebutsering digunakan untuk menjelaskan perubahan individu 
atau masyarakat yangdisebabkan oleh terpaan media.Perkembangan pemikiran 
dan teori tentang dampak media mempunyai sejarahalamiah karena 
dipengaruhi oleh setting waktu, tempat, faktor lingkungan, 
perubahanteknologi, peristiwa-peristiwa sejarah, kegiatan kelompok-
kelompok penekan, parapropagandis, kecenderungan opini publik, serta 
beragam penemuan-penemuan dankecenderungan yang berkembang dalam 
kajian ilmu-ilmu sosial (Mc Quail, 2000: 417). 
McQuail (2000: 421) memetakan perkembangan 
pengetahuanmengenai riset media ke dalam empat tahap.Tahap pertama, all-
power media.Padafase pertama ini, media diyakini mempunyai kekuatan yang 
sangat berpengaruhdalam menentukan opini dan keyakinan, mengubah 
kebiasaan hidup (habits of life)dan menentukan perilaku sebagaimana 
ditentukan oleh pengontrol pesan atau media.Pandangan-pandangan ini tidak 
didasarkan pada investigasi ilmiah, tetapi lebihdidasarkan pada observasi 
tentang popularitas media seperti koran, radio, dan filmdalam mengintervensi 





Penggunaan media oleh para propangandis dalam Perang Dunia I 
yangdisponsori negara-negara diktator dan rezim revolusioner yang di Rusia 
semakinmenegaskan kuatnya pengaruh media pada saat itu. 
Tahap kedua, pengujian teori media powerfull.Transisi ke arah 
penelitianempiris telah mendorong munculnya tahap kedua yang mulai 
memikirkan tentangdampak media.Penelitian semacam ini dimulai oleh riset 
literatur yang dilakukan atasPaine Fund Studies di Amerika pada awal tahun 
1930-an. Studi ini memfokuskanpada pengaruh film terhadap anak-anak dan 
remaja.Studi-studi terpisah lainnyamenyangkut dampak tipe-tipe pesan dan 
media yang berbeda, khususnya film atauprogram-program aktivitas 
kampanye. Studi-studi pada era ini dikonsentrasikan padakemungkinan 
penggunaan film dan media yang lain untuk melakukan aktivitaskomunikasi 
persuasif. Penelitian-penelitian sebelumnya terus berlanjut ke dalam 
kemungkinandampak buruk media terhadap anak-anak pada era tahun 1950-
an. Kesimpulan yangdapat diambil dari perubahan-perubahan penelitian pada 
tahapan ini adalah seiringperkembangan metode penelitian, fakta, dan teori 
menyarankan adanya sejumlahvariabel-variabel baru yang seharusnya 
dipikirkan atau diperhitungkan dalammembahas dampak media. 
Para peneliti mulai membedakan kemungkinan-kemungkinan dampak 
yang berbeda menurut karakteristik sosial dan psikologis mereka mulai 
memperkenalkan sejumlah faktor yang berhubungan dengan 





seseorangdalam mengakes media. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa 
media massa tidakmempunyai dampak sama sekali terhadap audience. 
Tahap ketiga, penemuan kembali kekuatan dampak media.Pada tahap 
ini,kesimpulan tahap sebelumnya yang mengatakan bahwa media tidak 
mempunyaidampak terhadap audience atau mempunyai dampak minimal telah 
mendapatkantantangan. Salah satu faktor yang menjadi penyebab penolakan 
mengenai teoridampak minimal adalah munculnya televisi pada era 1950-an 
dan 1960-an sebagaisebuah medium yang mempunyai kekuatan atraktif dan 
dampak besar dalamkehidupan sosial. Penelitian awal mulai 
menggunakansuatu model yang dipinjamdari displin ilmu psikologi yang 
berusaha mencari hubungan antara tingkat pajananmedia (media exposure) 
dengan ukuran-ukuran perubahan atau variasinya dengansikap, pendapat, 
informasi atau perilaku, dan sejumlah variabel pengantara. 
Padatahap ini, telah terjadi pergeseran perhatian ke arah perubahan-
perubahan jangkapanjang dan kognisi dibandingkan dengan sikap, dampak, 
dan ke arah fenomenakolektif seperti pendapat, struktur keyakinan, ideologi, 
pola-pola budaya dan bentuk-bentuk institusional media (McQuail, 2000: 
420).Penelitian-penelitian berikutnyamulai menaruh perhatian pada 
bagaimana media memproses dan menentukan isipesan sebelum disampaikan 
ke audien. 
Tahap keempat, negotiated media influence. Pada akhir 1970-an, 





konstruksi sosial.Padadasarnya, pendekatan ini melibatkan pandangan media 
yang mempunyai pengaruhsignifikan melalui konstruksi makna. Pendekatan 
konstruksi sosial menawarkansuatu pandangan bahwa pengaruh media 
terhadap audiens melalui proses negosiasike dalam struktur pemaknaan 
personal, yang seringkali ditentukan oleh identifikasikolektif. Makna 
dikonstruksi oleh penerima pesan itu sendiri. Proses mediasi inimelibatkan 
konteks sosial penerima pesan. 
E. Kenakalan Remaja 
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja merupakan tingkah laku yang melampaui batas 
toleransi orang lain atau lingkungan sekitar serta suatu tindakan yang dapat 
melanggar norma-norma dan hukum. Secara sosial kenakalan remaja ini dapat 
disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial sehingga remaja ini dapat 
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang.Sumiati (2009: 150), 
mendefinisikan kenakalan remaja sebagai suatu perilaku yang dilakukan oleh 
remaja dengan mengabaikan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam 
masyarakat.Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari 
norma-norma dan hukum yang dilakukan oleh remaja.Perilaku ini dapat 
merugikan dirinya sendiri dan orang-orang sekitarnya. 
Hurlock (1999: 430) menyatakan kenakalan remaja adalah tindakan 
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh remaja, dimana tindakan tersebut 





penjara.Gunarsa (2004) mendefinisikan kenakalan remaja itu terjadi pada 
remaja yang mempunyai konsep diri lebih negatif dibandingkan dengan 
remaja yang tidak bermasalah.Remaja yang dibesarkan dalam keluarga kurang 
harmonis dan memiliki kecenderungan yang lebih besar menjadi remaja yang 
nakal dibandingkan remaja yang dibesarkan dalam keluarga harmonis dan 
memiliki konsep diri yang positif. 
Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melamggar norma, 
aturan, atau hukum dalam masyarakatyang dilakukan pada usia remaja atau 
transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan remaja meliputi semua 
perilaku yang menyimpang dari norma-norma hokum pidana yang dilakukan 
oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang orang 
disekitarnya. Berdasarkan beberapa pendapat dari para tokoh diatas, jadi yang 
dimaksud dengan kenakalan remaja adalah kecenderungan remaja untuk 
melakukan tindakan yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan 
kerugian dan kerusakan baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 
2. Karakteristik Kenakalan Remaja 
Monks dkk, (1989: 285) menyatakan bahwa remaja nakal mempunyai 
sifat membrontak, mendendam, curiga, implusif, dan menunjukkan kontrol 
batin yang kurang dan hal ini mendukung perkembangan konsep diri yang 
negatif. Kartono (2003: 100) mengatakan bahwa remaja nakal mempunyai 
karakteristik umum yang sangat berbeda dengan remaja yang tidak nakal, 





a. Struktur intelektual; Fungsi-fungsi kognitif pada remaja yang nakal akan 
mendapatkan nilai tinggi untuk tugas-tugas prestasi daripada nilai untuk 
keterampilan verbal. Remaja yang nakal kurang toleran terhadap hal-hal 
yang ambisius dan kurang mampu memperhitungkan tingkah laku orang 
lain serta menganggap orang lain sebagi cerminan dari diri sendiri. 
b. Fisik dan psikis; Remaja yang nakal lebih “idiot secara moral” dan 
memiliki karakteristik yang berbeda secara jasmaniah (fisik) sejak lahir jika 
dibandingkan remaja yang normal. Bentuk tubuhnya lebih kekar, berotot, 
kuat, dan bersikap lebih agresif. Fungsi fisiologis dan neurologis yang khas 
pada remaja nakal adalah kurang bereaksi terhadap stimulus kesakitan dan 
menunjukkan ketidakmatangan jasmaniah. 
c. Karakteristik individual; Remaja yang nakal mempunyai sifat kepribadian 
khusus yang menyimpang, seperti berorientasi pada masa sekarang, 
bersenang-senang dan puas pada hari ini tanpa memikirkan masa depan, 
terganggu secara emosional, kurang bersosialisasi dengan masyarakat 
normal, sehinggga tidak mampu mengenal norma-norma kesusilaan, dan 
tidak bertanggung jawab secara sosial, sangat implusif, suka tantangan 
serta bahaya, dan kurang memiliki disiplin diri serta kontrol diri. 
Remaja nakal adalah remaja yang berbeda dari remaja biasa. Remaja 
yang nakal lebih percaya diri, mempunyai kontrol diri yang kurang, tidak 
mempunyai orientasi pada masa depan, dan kurang dalam kematangan sosial, 





3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 
Menurut Gunarsa (2004: 231) bentuk-bentuk kenakalan remaja dibagi 
menjadi dua yaitu, kenakalan yang bersifat amoral dan asosial yang tidak 
diatur dalam undang-undang sehingga sulit digolongkan sebagai pelanggaran 
hukum, dan kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan 
penyelesaiannya sesuai dengan undang-undang dan hukum yang berlaku sama 
dengan perbuatan hukum bila dilakukan pada orang dewasa. 
Suwarniyati (1985) membagi bentuk kenakalan remaja menjadi tiga 
yaitu, (a) kenakalan biasa seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos 
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit, berkelahi dengan teman dan 
berkeluyuran, (b) kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan 
seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa ijin, 
mencuri dan ugal-ugalan saat mengendarai kendaraan, serta (c) kenakalan 
khusus seperti, penyalahgunaan narkoba, hubungan seks diluar nikah, 
pemerkosaan, aborsi, dan pembunuhan. 
Menurut Kartono (2003: 200), bentuk-bentuk perilaku kenakan remaja 
dibagi menjadi empat, yaitu: 
a. Kenakalan Remaja Terisolir (Delinkuensi Terisolir) 
Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari kenakalan remaja.Pada 
umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis. Perbuatan nakal 





konform dengan gangnya, jadi tidak ada motivasi, kecemasan atau konflik 
batin yang tidak dapat diselesaikan. 2) Kebanyakan berasal dari daerah kota 
yang transisional sifat yang memiliki subkultur criminal. 3) Pada umumnya 
remaja berasal dari keluarga berantakan, tidak harmonis, dan mengalami 
banyak frustasi. 4) Remaja dibesarkan dalam keluarga tanpa atau sedikit sekali 
mendapatkan supervise dan latihan kedisiplinan yang teratur, sebagai 
akibatnya dia tidak sanggup menginternalisasikan norma hidup normal. 
Kenakalan remaja ini disebabkan karena faktor lingkungan terutama 
tidak adanya pendidikan kepada anak, sehingga anak cenderung bebas untuk 
melakukan sesuatu sesuai kehendaknya. 
b. Kenakalan Remaja Neurotik (Delinkuensi Neurotik) 
Pada umumnya, kenakalan remaja tipe ini menderita gangguan 
kejiwaan yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu 
tidak aman, merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya. Ciri-ciri 
perilakunya adalah: 1) Perilaku nakalnya bersumber dari sebab-sebab 
psikologis yang sangat dalam, dan bukan hanya berupa adaptasi pasif 
menerima norma, dan nilai subkultur gang yang criminal itu saja. 2) Perilaku 
criminal mereka merupakan ekspresi dari konflik batin yang belum 
terselesaikan. 3) Biasanya remaja ini melakukankejahatan seorang diri, dan 
mempraktekkan jenis kejahatan tertentu. 4) Remaja nakal itu banyak yang 





cenderung mengisolir diri dari lingkungan. 6) Motif kejahatannya berbeda-
beda. 7) Perilakunya menunjukkan kualitas kompulsif (paksaan). 
c. Kenakalan Remaja Psikotik (Delinkuensi Psikopatik) 
Delinkuensi Psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari 
kepentingan umum, dan dari segi keamanan, kenakalan remaja ini merupakan 
oknum criminal yang paling berbahaya. Ciri tingkah laku mereka adalah: 1) 
Hampir seluruh remaja delinkuensi psikopatik ini berasal dan dibesarkan 
dalam lingkungan keluarga yang ekstrim, brutal, diliputi banyak pertikaian 
keluarga. 2) Mereka tidak mampu menyadari arti bersalah, berdosa, atau 
melakukan pelanggaran. 3) Bentuk kejahatannya majemuk, tergantung pada 
suasana hatinya yang kacau, dan tidak dapat diduga. 4) Mereka selalu gagal 
dalam menyadari dan menginternalisasikan norma-norma sosial yang umum 
berlaku, juga tidak peduli terhadap subkultur gangnya sendiri. 5) Kebanyakan 
dari mereka juga menderita gangguan neurologis, sehingga mengurangi 
kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri. Psikopat merupakan bentuk 
kekalutan mental dengan karakteristik sebagai berikut: tidak memiliki 
pengorganisasian dan integrasi diri, orangnya tidak pernah bertanggung jawab 
secara moral, selalu mempunyai konflik dengan norma sosial dan hukum. 
Mereka sangat egoistis, anti sosial, dan selalu menentang apa, dan siapapun 
tenpa sebab. 
 Kenakalan remaja ini pada tahap yang serius karena mengarah ke 





tingkah laku dari keluarga (orang tua) yang berbuat sadis, sehingga anaknya 
cenderung untuk meniru. 
d. Kenakalan Remaja Defek Moral (Delinkuensi Defek Moral) 
Defek artinya rusak, tidak lengkap, salah, cedera, cacat, kurang. 
Kenakalan remaja defek moral mempunyai cirri-ciri: selalu melakukan 
tindakan anti sosial, walaupun pada dirinya tidak terdapat penyimpangan, 
namun ada disfungsi pada inteligensinya. Kelemahan remaja delinkuen tipe ini 
adalah mereka tidak mampu mengenal dan memahami tingkah lakunya yang 
jahat, juga tidak mampu mengendalikan dan mengaturnya, mereka selalu ingin 
melakukan perbuatan kekerasan, penyerangan dan kejahatan, rasa 
kemanusiaannya sangat terganggu, sikapnya sangat dingin tanpa afeksi jadi 
ada kemiskinan afektif, dan sterilitas emosional. 
4. Aspek-Aspek Kenakalan Remaja 
Aspek-aspek kenakalan remaja menurut Sarwono (2002: 389), adalah: 
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, contohnya: 
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan, 
pencurian, pencopetan, pemerasan, dan lain-lain. 
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain, 





d. Kenakalan yang melawan status, misalnya: mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat dari rumah, dan 
membantah perintah. 
Harlock (1999: 315), mengemukakan aspek dari kenakalan remaja adalah: 
a. Perilaku yang melanggar aturan dan status yaitu mengingkari status 
identitas dirinya. 
b. Perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain adalah perilaku 
mengakibatkan resiko bagi diri sendiri maupun orang lain. 
c. Perilaku yang mengakibatkan korban materi adalah perilaku yang 
merugikan orang lain secara materi. 
d. Perilaku yang mengakibatkan korban fisik yaitu perilaku yang 
menyebabkan kerugian fisik orang lain/korban. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja 
Papalia (2004: 195) mengatakan bahwa remaja yang kurang diawasi, 
dijaga, diberi bimbingan dan diperhatikan oleh orangtuanya terlebih ibu maka 
akan cenderung berperilaku membrontak atau melakukan tindakan-tindakan 
yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dimasyarakat.  
Faktor-faktor yang meyebabkan perilaku kenakalan remaja menurut 
Yusuf (2004: 198) adalah: 
a. Perselisihan atau konflik antar orangtua maupun antar anggota keluarga 





c. Sikap perlakuan orangtua yang buruk terhadap anak 
d. Penjualan alat kontrasepsi yang kurang terkontrol 
e. Hidup menganggur 
f. Kurang dapat memanfaatkan waktu luang 
g. Pergaulan negatif (teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang 
memperhatikan nilai-nilai moral) 
h. Beredarnya film-film bajakan dan bacaan porno 
i. Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok 
j. Diperjualbelikannya minuman keras dan obat-obatan terlarang serta bebas 
k. Kehidupan ekonomi keluarga yang morat-marit atau berkekurangan 
Gunarsa (2004: 382) mengelompokkan faktor-faktor penyebab 
kenakalan remaja menjadi: (1) Faktor Pribadi, (2) Faktor keluarga, dan (3) 
Lingkungan. Sedangkan faktor-faktot kenakalan remaja menurut Santrock 
(2003: 500) adalah: identitas, kontrol diri, usia, jenis kelamin, harapan 
terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah, proses keluarga, pengaruh 
teman sebaya, kelas sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan sekitar tempat 
tinggal. 
6. Akibat dari Perilaku Kenakalan Remaja 
Menurut Gunarsa (2004: 427), dampak atau akibat dari perilaku 





a. Kenakalan dalam keluarga; Remaja yang labil umunya rawan sekali 
melakukan hal-hal yang negatif, di sinilah peran orang tua. Orang tua harus 
mengontrol dan mengawasi putra-putri mereka dengan melarang hal-hal 
tertentu. Namun, bagi sebagian anak remaja, larangan-larangan tersebut 
malah dianggap hal yang buruk dan mengekang mereka. Akibatnya, 
mereka akan membrontak dengan banyak cara. Tidak menghormati, 
berbicara kasar pada orang tua, atau mengabaikan perkataan orang tua 
adalah contoh kenakalan remaja dalam keluarga. 
b. Kenakalan dalam pergaulan; Dampak kenalakan remaja yang paling 
Nampak adalah dalam hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para 
remaja yang terjebak dalam pergaulan yang tidak baik. Mulai dari 
pemakaian obat-obatan terlarang sampai seks bebas. Menyeret remaja pada 
sebuah pergaulan buruk memang relatif mudah, dimana remaja sangat 
mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif yang menawarkan kenyamanan 
semu. Akibat pergaulan bebas inilah remaja bahkan keluarganya harus 
menanggung beban yang cukup berat. 
c. Kenakalan dalam pendidikan; Kenakalan dalam bidang pendidikan 
memang sudah umum terjadi, namun tidak semua remaja yang nakal dalam 
hal pendidikan akan menjadi sosok yang berkepribadian buruk, karena 
mereka masih cukup mudah untuk diarahkan pada hal yang benar. 
Kenakalan dalam hal pendidikan misalnya, memblos sekolah, tidak mau 





d. Dampak kenakalan remaja pasti akan berimbas pada remaja tersebut. Bila 
tidak segera ditangani, ia akan tumbuh menjadi sosok yang berkepribadian 
buruk. 
e. Remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan tertentu pastinya akan 
dihindari atau malah dikucilkan oleh banyak orang. Remaja tersebut hanya 
akan dianggap sebagi pengganggu dan orang yang tidak berguna. 
f. Akibat dari dikucilkannya ia dari pergaulan sekitar, remaja tersebut bisa 
mengalami gangguan kejiwaan. Gangguan kejiwan bukan berarti gila, tapi 
ia akan merasa terkucilkan dalam hal sosialisasi, merasa sangat sedih, atau 
malah akan membenci orang-orang sekitarnya. 
g. Dampak kenakalan remaja yang terjadi, tak sedikit keluarga yang harus 
menanggung malu. Hal ini tentu sangat merugikan, dan biasanya anak 
remaja yang sudah terjebak kenakalan remaja tidak akan menyadari tentang 
beban keluarganya. 
h. Masa depan yang suram dan tidak menentu bisa menunggu para remaja 
yang melakukan kenakalan. Bayangkan bila ada seseorang remaja yang 
kemudian terpengaruh pergaulan bebas, hamper bisa dipastikan dia tidak 
akan memiliki masa depan cerah. Hidupnya akan hancur perlahan dan tidak 
sempat memperbaikinya. 
i. Kriminalitas bisa menjadi salah satu dampak kenakalan. Remaja yang 





untuk melakukan tindak kriminal. Mencuri demi uang atau merampok 
untuk mendapatkan barang berharga. 
F. Teori S-O-R 
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus – Organism – 
Responsesemula berasal dari ilmu psikologi. Karena objek material dari ilmu 
psikologi dan ilmu komuniasiadalah sama, yaitu manusia dan jiwanya 
meliputi komponen-komponen : sikap,opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan 
konasi ( Effendy, 2003: 16). 
Menurut teori stimulus organis response ini, efek yang ditimbulkan 
adalahreaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 
mengharapkandan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah : 
1. Pesan (Stimulus, S) 
2. Komunikan (Organism, O) 
3. Efek (Response, R) 
“Pesan yang disampaikan oleh komunikator ke komunikan akanmenimbulkan 
suatu efek yang kehadirannya terkadang tanpa disadari olehkomunikan” 
(Effendy, 2003: 255). 
Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap individu. 
Stimulus yang merupakan pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat 





komunikan memberikanperhatian terhadap stimulus yang disampaikan 
kepadanya. Sampai pada proseskomunikan tersebut memikirkannya sehingga 
timbul pengertian dan penerimaan ataumungkin sebaliknya. Perubahan sikap 
dapat terjadi berupa perubahan kognitid, afektifatau behavioral. 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan 
komunikan inilah yangmelanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan 
mengolahnya dan menerimanya, bahwa penyebab terjadinya Perubahan 
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi 
dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources) 
misalnya kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat menentukan 
keberhasilan perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat 
Stimulus atau pesan yang diterima oleh komunikan melalui media, 
salahsatunya yaitu media televisi diterima oleh organism atau komunikan 
yangkemudian menimbulkan response atau efek. Seperti telah dijelaskan 
diatas bahwa efek - efek dari penerimaan pesan yang terjadi pada komunikan 
antara lain mengubah opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Stimulus 
atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkinditerima atau 
mungkin ditolak. Komunikasi berlangsung jika ada perhatian darikomunikan. 
Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang 





menerimanya, maka terjadilah kesediaan komunikan untuk mengubah sikap ( 
Effendy, 2003: 235). 
Proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. 
Dalam mempelajari sikap ada tiga variabel yang penting menunjang proses 
belajar tersebut yaitu: perhatian, pengertian, penerimaan. 
Sikap ,juyang dimaksud disini adalah kecendrungan bertindakan, 
berpikir, berpersepsi, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau 
nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi lebih merupakan kecendrungan untuk 
berprilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap, dengan demikian pada 
kenyataan tidak ada istilah sikap yang berdiri sendiri. Sikap juga bukanlah 
sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah seseorang harus 
setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, 
diharapkan. 
Sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai 
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap objek, orang, situasi, dan 
mungkin aspek-aspek lain dunia, termasuk ide abstrak dan kebijaksanaan 
sosial.Dengan demikian ahli psikologi sosial biasanya memandang sikap 
sebagai gabungan dari komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 
perilaku. Mann (1969, dalam Azwar,1995) menjelaskan bahwa komponen 
kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotip yang dimiliki individu 
mengenai sesuatu. Adapun komponen afektif merupakan perasaan individu 





yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan 
aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin akan 
mengubah sikap seseorang. Komponen perilaku berisi tendensi atau 
kecendrungan untuk bertindak atau bereaksi dengan cara-cara tertentu (Sobur, 
2003:358-362). 
G. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Hurlock (1999: 300) menyatakan bahwa remaja berasal dari kata 
adolescence, diambil dari bahasa lain yaitu adolescere yang artinya tumbuh 
untuk mencapai kematangan. Santrock (2003: 353), mendefinisikan masa 
remaja adalah masa pergolakan yang penuh dengan konflik dan buaian 
suasana hati.Masa remaja juga sering disebut sebagai masa yang bermasalah 
karena dini remaja menganggap dirinya sudah mandiri sehingga para remaja 
berusaha mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya sesuai dengan 
keyakinannya serta menolak bantuan dari orang dewasa lainnya. 
Sedangkan Pieget (1988: 195) mengatakan bahwa remaja adalah usia 
dimana individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak 
tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan hak, seperti kesamaan hak. Selanjutnya Erikson (1968: 
293) menyatakan remaja merupakan masa berkembangnya identitas diri atau 
merupakan masa pencarian identitas diri, karena identitas diri merupakan titik 





yang berada pada keadaan yang diharapkan mampu mempersiapkan dirinya 
untuk masa depan. 
Berdasarkan pendapat para tokoh diatas maka yang dimaksud dengan 
remaja adalah usia dimana individu mulai mencari identitas dirinya dan usia 
dimana anak merasa dirinya sudah mampu untuk menyelesaikan masalah-
masalah yng dihadapinya sehingga anak menganggap dirinya sudah mandiri 
dan menolak bantuan dari orang dewasa. 
2. Batas Usia Remaja 
Hurlock (1999: 217) mengatakan usia remaja adalah antara 13-21 
tahun, yang dibagi dalam usia remaja awal yaitu 13-17 tahun dan remaja akhir 
yaitu 17-21 tahun. Sedangkan masa “Pubertie” dibagi menjadi: 
a. Proe puberteit Lelaki: 13-14 tahun dan Proe puberteit perempuan: 12-13 
tahun, 
b. Puberteit Lelaki: 14-18 tahun dan Puberteit perempuan: 13-18 tahun, 
c. Adolescence Lelaki: 19-22 tahun dan adolescence perempuan: 18-21 tahun. 
Berdasarkan penyataan diatas batas usia remaja adalah usia 15-18 
tahun. Kartono (2003: 98) menambahkan bahwa mayoritas remaja delikuensi 
biasanya berusia dibawah 21 tahun dan angka tertinggi tindak kenakalan ada 
pada usia 15-18 tahun. 
3. Ciri-Ciri Masa Remaja 





a. Masa remaja sebagai periode peralihan, yaitu peralihan dari masa kanak-
kanak ke peralihan masa dewasa. 
b. Masa remaja sebagai periode perubahan 
c. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
e. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, karena masalah 
penyesuaian diri dengan situasi dirinya yang baru, karena setiap perubahan 
membutuhkan penyesuaian diri 
f. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
g. Ciri-ciri kejiwaan remaja, tidak stabil, keadaan emosinya goncang, mudah 
condong kepada ekstrim, sering terdorong, bersemangat, peka, mudah 
tersinggung, dan perhatiannya terpusat pada dirinya. 
Beberapa cirri-ciri masa remaja menurut Hurlock (1999: 351), adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting, artinya perkembangan fisik 
remaja sangat cepat dan hal ini harus disertai dengan ceoatnya 
perkembangan mental yang cepat juga. Hal ini menimbulkan perlunya 
penyesuaian mental serta perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, yaitu status individu tidaklah jelas 
dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini 
remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Remaja 
dapat mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, 





c. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu meningginya emosi, 
tumbuhnya minta, perubahan nilai-nilai dan remaja bersikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai usia yang bermasalah, yaitu remaja berusaha 
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara yang mereka yakini serta 
menolak bantuan orang dewasa. 
e. Masa remaja adalah masa mencari identitas diri, artinya identitas yang 
dicari remaja adalah berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa 
peranannya dalam masyarakat. 
f. Masa remaja adalah usia yang menimbulkan ketakuttan, artinya adanya 
stereotip popular yang mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik yaitu remaja melihat dirinya 
sendiri dan orang lain sebagaimana yang remaja inginkan bukan 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, artinya remaja semakin 
mendekat pada usia kematangan dan oleh karena itu remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status orang 
dewasa. 
Salah satu bagian perkembangan masa remaja adalah penyesuaian 
terhadap lingkungan sosial.Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan 





harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan 
sekolah. 
H. Pandangan Islam Terhadap Remaja 
Menurut Hasan Basri remaja adalah mereka yang telah meninggalkan 
masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dan menuju masa 
pembentukan tanggung jawab. Masa remaja ditandai dengan pengalaman-
pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah terbayangkan dan dialami, 
dalam bidang fisik-biologis maupun psikis atau kejiwaan. Menstruasi pertama 
bagi kaum wanita dan keluarnya sperma dalam mimpi basah pertama kaum 
pria adalah merupakan tonggak pertama dalam kehidupan manusia yang 
menunjukkan bahwa mereka sedang dalam perjalanan usia remaja yang indah 
dan penuh dengan tanda tanya. 
Sementara masyarakat yang telah berkembang demikian pesat baik dalam 
perubahan materi maupun pergeseran nilai-nilai kehidupan pun terkena 
dampaknya, tidak saja kepada orang tua tapi juga kaum remaja. Jika perhatian 
dan waktu orang tua terhadap anak disita oleh keunggulan materi maka 
pemenuhan tanggung jawab terhadap anak-anaknya menjadi terbengkalai. 
Secara sederhana ada beberapa faktor penyebab pembentuk kepribadian 
remaja, yaitu : 
1. Faktor lingkungan orang-orang terdekat seperti keluarga, teman dekat, 





2. Faktor kelabilan jiwa remaja yang cenderung mengalami perubahan 
sehingga remaja mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan dan 
mengarahkan berbagai dorongan kejiwaan pada dirinya. 
3. Terakhir adalah faktor eksternal yang sekarang serba boleh/permisif, 
seperti berubahnya nilai-nilai dalam masyarakat, tayangan dan 
informasi yang tidak mendidik, gaya hidup hedonisme/materialisme. 
           Bila kita berbicara tentang pemuda (remaja termasuk), maka Al Qur’an 
telah menyebut banyak kisahnya. Ada pemuda Yusuf a.s., pemuda Al Kahfi, 
pemuda Sulaiman dan banyak kisah lain yang cemerlang. Atau dalam sirah 
maka kita bisa temukan banyak pemuda yang menjadi sahabat Rasul, seperti 
Mus’ab bin Umair, Usamah bin Zaid atau Hasan-Husein bin Ali dari Ahlul 
Bait. Di kalangan pemudi kita bisa lihat Aisyah dan Fatimah dari Keluarga 
Rasul atau Khaulah yang menunjukkan sisi kepahlawanannya dengan ikut 
berjuang di jalan Allah, dan banyak lagi lainnya. Artinya, Islam menganggap 
pemuda (selanjutnya pemudi masuk ke dalamnya) merupakan aset potensial 
yang ikut menentukan arah masa depan. Bila pemuda dalam suatu masyarakat 
tergolong baik, maka dapat dipastikan masyarakat tersebut baik, demikian 
pula sebaliknya. 
           Tugas berat yang disandang pemuda dapat kita rumuskan sebagai 
berikut: 






2. Sebagai pengganti orang-orang yang beriman yang telah terjadi 
degradasi iman (QS. Al Maa-idah:54) 
3. Sebagai reformer spiritual terhadap kaum yang telah menyimpang dari 
agama (QS. Al Maa-idah:104) 
4. Sebagai unsur perbaikan (QS. Al Kahfi:13-14) 
           Hanya sayangnya, kebanyakan pemuda tidak memahami tugas berat ini 
karena lemahnya pemahaman terhadap Islam yang syamil dam mutakamil. 
Suatu hal yang ironis, dikarenakan banyak tugas berat yang tidak mereka 
sadari karena ketidak pahaman atas makna dasar kehidupan ini. Seperti dari 
mana mereka berasal, untuk apa diciptakan dan akan bagaimana mereka 
hidup. Jarang jawaban yang dapat kita ambil dari mereka saat ditanya siapa 
idolanya, yang menjawab tokoh-tokoh panutan umat. Tapi justru tokoh 
glamour yang cenderung hedonisme (keduniaan) seperti artis, atlit -lah yang 
kebanyakan mereka agung-agungkan dan dijadikan teladan hidup. 
           Satu masalah yang perlu mendapat perhatian serius adalah bebasnya 
hubungan antar jenis diantara pemuda yang nantinya menjadi tonggak 
pembaharuan. Islam sangat memperhatikan masalah ini dan banyak 
memberikan rambu-rambu untuk bisa berhati-hati dalam melewati masa 
muda. Suatu masa yang akan ditanya Allah di hari kiamat diantara empat 
masa kehidupan di dunia ini. Kita bisa memahami hakikat pergaulan dalam 





              
Artinya : 
“dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al 
Israa’:32).  
 
Dan, kita bisa memahami rambu-rambu Ilahiah seperti berikut ini : 
1. Rambu hati, didasarkan hadits shahih Bukhari:“Zina itu banyak 
cabangnya, yaitu zina hati, mata, dan telinga, dan alat kelaminlah 
yang akan membuktikan apakah berzina atau tidak”. 
2. Rambu mata, didasarkan pada hadits shahih Bukhari: “Apabila 
seseorang memalingkan pandangannya pada wanita (lawan jenis;pen) 
yang bukan muhrimnya karena takut kepada Allah, maka Allah akan 
membuat dia merasakan manisnya iman”.Dalam An-Nur/24:30-31 ada 
larangan untuk mengumbar pandangan, dan hadits lewat Imam Ali : 
Hai Ali, hanya dijadikan halal bagimu pandangan yang 
pertama”(Bukhari). 
3. Rambu telinga, adanya larangan untuk mendengar perkataan-perkataan 
yang tidak senonoh dan jorok. 
4. Rambu tangan, wujudnya dengan martubasi dan bersalaman atau 
menyentuh lawan jenis yang bukan muhrimnya. Didasarkan pada 





riwayat) atau ditombak dari duburnya hingga menembus kepala 
daripada menyentuh wanita yang bukan muhrimnya.”Rasullullah 
selama hidupnya tidak pernah menyentuh wanita yang bukan 
muhrimnya, hanya mengucapkan salam. 
5. Rambu kaki, larangan untuk melangkahkan kaki ke tempat-tempat 
maksiat atau tempat dimana terjadi pembauran laki-laki wanita yang 
tidak dikehendaki dalam Islam. Khusus wanita dilarang 
menghentakkan kaki dengan maksud memperlihatkan perhiasan (An-
Nur/24:31). 
6. Rambu suara, dasarnya surat Al-Ahzab/33:32: 
                        
        
32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk[1213] dalam 
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya”. (QS. Al Ahzab: 32). 
Ayat ini tentu tidak hanya ditujukan buat isteri Rasul semata. Untuk itu 
kita perlu berhati-hati terhadap suara yang mendayu, mendesah, 
merayu seperti sering dieksploitasi media massa. 
7. Rambu seluruh tubuh, dasarnya An-Nur/24:1, 31, Al-
Ahzab/33:59).“Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan perempuan-perempuan mukmin, ‘Hendaklah 





mereka mudah dikenal, maka mereka tidak diganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampunlagi Maha Penyayang”.Ayat di atas 
mewajibkan kita untuk menutup seluruh tubuh kecuali muka dan 
telapak tangan, kecuali muhrimnya. Sementara untuk pria auratnya 
adalan antara pusar dengan lutut. 
           Dalam operasional pergaulan Islam ada aturan baku yang mesti mutlak 
untuk ditaati: 
1. Wajib atas pria dan wanita untuk menundukkan pandangannya, kecuali 
empat hal:bertujuan meminang, belajar-mengajar, pengobatan dan 
proses pengadilan (At-Tarbiyah Al-Aulad Fil Islam, Abdullah Nashih 
Ulwan) 
2. Menutup aurat secara sempurna, tidak sekadar tutup tapi masih 
kelihatan lekuk tubuh dan bentuknya. 
3. Larangan bepergian buat wanita tanpa muhrim sejauh perjalan sehari 
semalam (pendapat lain, seukuran jamak sholat). 
4. Bagi yang sudah berkeluarga, seorang isteri dilarang pergi tanpa ijin 
suami. 
5. Larangan bertabarruj bagi wanita (bersolek/berdandan untuk 
memperlihatkan perhiasan dan kecantikan kepada orang lain) kecuali 
untuk suami. 






7. Perintah untuk menjauhi tempat-tempat yang subhat, menjurus 
maksiat. 
8. Anjuran untuk menjauhi ikhtilat antara kelompok pria dan kelompok 
wanita. 
9. Hubungan ta’awun (tolong menolong) pria dan wanita dilakukan 
dalam bentuk umum, seperti mu’amalah. 
10. Anjuran segera menikah, bila tidak mampu suruhan berpuasa 
dilaksanakan. 
11. Anjuran bertawakkal, menyerahkan segala permasalahan pada Allah. 
12. Islam menyuruh pria dan wanita untuk bertakwa kepada Allah sebagai 
kendali internal jiwa seseorang terhadap perbuatan dosa dan maksiat. 
           Kita memahami bahwa masa muda adalah masa yang sangat berat. 
Ditambah faktor eksternal yang demikian kuat membelokkan tujuan utama 
beribadah mencapai ridha Allah, maka dalam penyampaian kebenaran ini juga 
perlu mendapat perhatian yang seksama. Kita tidak bisa saja dengan gampang 
memberi peringatan tanpa memahami uslub dan wasilah dakwah dan mengerti 
sejauh mana pemahaman yang dipahami teman dan masyarakat 
kita.Dalampergaulan Islam, kita dianjurkan untuk tidak ekslusif artinya justru 
bergaul hanya kepada orang yang sepaham saja dan meninggalkan mereka 




















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selainitu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan focus memiliki seperangkat criteria untuk 
memeriksa keabsahan data. 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif.Menurut 
Pawito dalam Widyata dijelaskan bahwa penelitian komunikasi kualitatif tidak 
bermaksud untuk memberikan penjelasan atau memberikan  prediksi dari gejala-
gejala social tetapi lebih ditujukan untuk memberikan gambaran pemahaman 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu sekolahmenengahatas di 
Makassar, yakni SMA Negeri 10 Makassar berlokasi di Jalan Tamangapa Raya 
5Makassar,Sulawesi Selatan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, yaitu mulai 
November sampai Desember2016 yang meliputi persiapan, observasi awal, 
pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data beserta evaluasi kegiatan 
penelitian. 
C. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka 
penelitian ini besifat lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
pendekatan penelitian kualitatif. 
D. Sumber Data 
Pada penelitian ini yang menjadi sumber data atau informan dipilih dengan 
pertimbangan karakteristik serta yang dianggap paling tahu tentang hal yang 
diharapkan dalam menjelajahi situasi yang diteliti. Informan yang dianggap 
memenuhi karakter ini adalah mereka dalam hal ini para siswa serta guru yang 
bersangkutan. Adapun guru tersebut merupakan guru BK (bimbingan konseling) yang 




E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan wawancara 
mendalam kepada beberapa informan yang ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria 
yang sesuai. Pemilihan jenis wawancara tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian yakni untuk mengetahui lebih dalam dampak sebuah tayangan televise 
pada khalayak. 
Adapun kriteria - kriteria yang sesuai bagi para informan adalah 
sebagaiberikut: 
1. Informan merupakan siswa atau siswi SMAN 10 Makassar 
2. Siswa yang mengetahui program 86 NET TV serta paham mengenai 
program 86 NET TV 
3. Siswa yang menyaksikan program 86 NET TV secara terus-menerus 
4. Siswa yang tercatat pernah melakukan pelanggaran di SMAN 10 
Makassar 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Library Research (Riset kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan membaca 
literature baik dari buku, majalah, surat kabar dan lain sebagainya yang 
menyangkut masalah penelitian. Hal ini tentunya untuk dijadikan landasan teori 
sekaligus mempermudah proses penelitian. 
2. Field Research, yaitu merupakan metode dan proses pengumpulan data melalui 
penelitian lapangan, dengan menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 
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a. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik observasi yang akan 
dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. Maksud observasi 
langsung adalah pengamatan yang melibatkan peneliti berada di lapangan yang 
menjadi sasaran penelitian untuk mengamati objek penelitian. Sedangkan 
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang mengunakan media tanpa 
harus berada di lapangan. 
b. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberiakan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang 
dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
pedoman wawancara sebagai panduan dalam mewawancarai informan. Teknik 
ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung 
penelitian. 
c. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik ini 
sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan 
data dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi 
data yang menunjang penelitian tentang objek yang diteliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti ini adalah buku cacatan 
observasi, pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan alat 
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untuk merekam hasil wawancara, dan alat dokumentasi. 
G. TeknikPengolahandanAnalisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses 
interpretasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah 
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk 
menarik suatu kesimpulan umum. 
Analisis data dilakukan oleh peneliti untuk dapat menarik kesimpulan-
kesimpulan. Penelitian kualitatif memiliki beberapa model analisis data, salah satu 
diantaranya adalah teknik  analisis data model Miles dan Huberman yang biasa 
disebut interactive mode. Teknik analisis data model ini terdiri dari tiga komponen 
yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, serta Penarikan dan Pengujian Kesimpulan. 
Reduksi data merupakan tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti dari data 
yang telah diperoleh dengan cara memilih dan mengeliminasi data yang tidak sesuai 
dengan permasalahan pada penelitian. Reduksi data dapat dilakukan  melalui 
beberapa tahapan, pertama yaitu melakukan editing, pengelompokkan, dan meringkas 
data. Pada tahap kedua, peneliti menyusun kode atau catatan mengenai berbagai hal 
termasuk yang berkaitan dengan proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-
tema, kelompok-kelompok, dan  pola-pola data yang di maksudkan untuk 




Selanjutnya penyajian data yakni melibatkan langkah-langkah 
mengorganisasikan data yakni melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data 
yakni menjalin kelompok data yang satu dengan kelompok data yang lain sehingga 
seluruh data yang di analisis benar-benar di libatkan dalam satu kesatuan. Pada tahap 
selanjutnya yakni, penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti 
mengimplementasikan prinsip indukti dengan mempertimbangkan pola-pola data 
yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 10 Makassar yang beralamat di Jalan Tamangapa Raya V/12 
Makassar, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia, 
program/jurusan/peminatan yang terdapat di SMAN 10 Makassar yakni IPA dan IPS 
dengan masa pendidikan sekolah ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai 
dari kelas X sampai kelas XII. 
Berbagai fasilitas dimiliki SMAN 10 Makassar untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Adapun fasilitas tersebut antara lain: kelas, perpustakaan, 
laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium 
komputer, laboratorium bahasa, ruang multimedia, ruang seni, lapangan upacara, 
lapangan basket, lapangan volly, lapangan futsal, aula, kantin dan masjid. 
Selain berbagai fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, SMAN 
10 Makassar juga memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya: Palang 
Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), Club Basket, Eanglish 
Club (ESPEAK SMAPOEL), Club Seni dan Sastra (KILSTRA), CheerLeader, 





SMAN 10 Makassar yang saat ini di Kepalai oleh Dra. Hj. Husaefah H. M.Si 
untuk periode 2013-sekarang, sebelumnya telah terdapat beberapa nama yang pernah 
menjabat sebagai kepalah sekolah di SMAN 10 Makassar yakni, Drs.H. Pabetta SH. ( 
tahun periode 1985 – 1990 ), Drs.H.Hanafi Mappasomba ( tahun periode 1990 – 1994 
) Drs.H.Mas’hud Alwi ( tahun periode 1994 – 2000 ), Drs.H.A.Fatta Mpd. ( tahun 
periode 2000 – 2005 ) danDrs.Syamsu Alam ( tahun periode 2005 – 2013 ). 
2. Profil SMAN 10 Makassar 
Profil SMAN 10 Makassar yang berikan langsung oleh pihak sekolah 
akanditampilkan secara lengkap pada halaman lampiran, namun berikut paparan 
singkat mengenai profil SMAN 10 Makassar: 
PROFIL SEKOLAH 
1. Identitas Sekolah 
  a. Nama  Sekolah   : SMA Negeri 10 Makassar  
    Status    : Negeri 
  b. Alamat Sekolah      
    Provinsi    : Sulawesi Selatan 
  Kabupaten/Kota    : Makassar 
  Kecamatan    : Manggala 
  Desa/Kelurahan    :   Tamangapa  
  Jalan    :   Jl.Tamangapa V   No. 12  
         Makassar 
  Kode Pos    :    90235 





  Email    :    sma10mks@yahoo.com 
    Web site    :   http//sman10mks.sch.id 
  c.  NISS/NPSN    :  301196010010/ 40311885 
  d. Jenjang Akreditasi  : Negeri 
  e. Akreditasi    : ”A” 
  f.  Tahun Didirikan   : 1984 
  g. Tahun Operasi   : 1985 
  h. Status Bangunan  : Pemerintah 
    Luas Tanah    : 19.975 M2 
    Status Tanah   : Hak Pakai 
  i.  Luas seluruh bangunan : 3.247M2 
  j.  Nomor Sertifikat Tanah : 5303/6003/53011/99  
  k. Nomor Rekening Giro :  0343.01.016161.50.5  
         (Bukan Rekening Pribadi )  
        Nama  Rekening   :  SMU Negeri 10 Makassar 
        Outlet BRI   :   BRI Makassar 
l.    Pemegang Rekening    
     Kepala Sekolah  :   Drs. Hj.Husaefah.H.M.Si 
           Bendahara Sekolah  :   Sumardi S.Sos 
2. Identitas Kepala Sekolah. 
a. Nama dan Gelar   : Dra. Hj.Husaefah.H.M.Si. 
b. Pendidikan terakhir   : S2 
c. Jurusan Ijazah   : Manajemen 













1 2013 / 2014 550 360 75.24 
2 2014 / 2015  627 360 57.00 
3 2015 / 2016 712 396 55.25 
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Data Kelas untuk tahun pelajaran 2015 /2016 
Ruang /Kelas 
 






9 x 8 M2 
A 
8 x 8 M2 
B 
7 x 8 M2 
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6. Data Tamatan 
Tahun 
Pelajaran 
Tamatan (%) Rata-rata NEM 
Siswa yg melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi 
Negeri (%) 
Jumlah Target Hasil  Target Jumlah  Target 
2011-2012 313 100% 7,40 7,5 112 35,78% 
2012-2013 329 100% 5,89 7,5 30 9,11% 
2013-2014 322 100%  7,5 167  
2014-2015 309 100%  7,5 86  
2015-2016 360 100%  7,5 74  
 
Gambar 4.1 






Sumber: SMAN 10 Makassar 
 
Gambar 4.2 






Sumber: SMAN 10 Makassar 
3. Program 86 Net Tv terhadap Siswa Siswi SMAN 10 Makassar 
86 (Delapan Enam) adalah program reality show yang diproduksi secara 
kerjasama antara NET. dan Kepolisian Negara Republik Indonesia mengenai 
keseharian beberapa anggota polisi. Nama program ini sendiri berasal dari kode 
sandi POLRI yang berarti dimengerti atau roger that dalam bahasa Inggris. Dalam 
program ini, pemirsa akan diajak bersama melihat keseharian beberapa anggota polisi 
yang memacu adrenalin, mulai dari menertibkan pelanggar lalu lintas, 
penggerebekan, hingga pengungkapan sindikat narkoba.  
Namun selain soal tugas mereka, akan dibahas juga sisi humanis dari seorang 





prioritas tugas yang menuntut kesiagaan setiap saat dengan keluarga yang menunggu 
di rumah. Diharapkan dari program ini, pemirsa dapat menghargai kerja polisi dalam 
menertibkan lingkungan dengan menaati hukum yang berlaku tanpa ditegur dahulu. 
Di antara banyaknya program-program televisi di Indonesia, masyarakat harus 
pandai-pandai memilih program televisi yang tidak hanya menghibur, namun juga 
bersifat edukatif serta inspiratif.NET. TV salah satu stasiuntelevisi masa kini 
menghadirkan program terbaru berjudul “86” yang berasal dari kode sandi kepolisian 
Negara yang berarti “Dimengerti”.  
“86” merupakan acara reality show yang tidak hanya memberikan informasi, 
namun juga mengedukasi pemirsa di Indonesia tentang peran dan pekerjaan 
keseharian polisi Indonesia yang sering kali menjadi pertanyaan masyarakat. 
Tontonan segar yang memacu adrenaline ini tayang di NET. TV setiap Sabtu dan 
Minggu pukul 21:30 WIB. 
Dalam acara reality show ini, penontondapat mengikuti aksi polisi dalam 
penggerebekan, menyaksikan kejadian yang sesungguhnya terjadi di lapangan serta 
melihat sedikit sisi lain dari kehidupan pribadi polisi sebagai manusia biasa dan 
kedekatan mereka dengan keluarganya. “86” memperlihatkan pekerjaan polisi 
Indonesia mulai dari kegiatan yang ringan seperti mendisiplinkan pengguna lalu 
lintas, sampai kasus berat kepolisian. 
NET.TV dengan prinsipnya yang ingin selalu menghadirkan program yang 
inspiratif dan edukatif, menayangkan “86” dengan harapan agar masyarakat dapat 





berharap melalui program “86” masyarakat Indonesia dapat lebih menyadari 
pentingnya berdisiplin dalam mematuhi aturan-aturan yang berlaku serta menghargai 
dan membantu pihak kepolisian dengan cara mulai mendisiplinkan diri kita sendiri. 
Program 86 NET TV yang menampilkan pekerjaan polisi Indonesia dalam hal 
penggerebekan, operasi lalu lintas, sampai penanganan kasus berat kepolisian, 
ternyata juga menjadikan para remaja atau pelajar sebagai salah satu objek dalam 
operasi kepolisian ini.Para remaja dan pelajar tentu merupakan hal yang menjadi 
salah satu fokus terbesar bagi pihak kepolisian, sebab dianggap bahwa para remaja 
dan pelajar rentan untuk melanggar peraturan karena pola pikir mereka yang 
dianggap belum stabil. 
Suwarniyati (1985) membagi bentuk kenakalan remaja menjadi tiga yaitu, (a) 
kenakalan biasa seperti berkelahi, keluyuran, bolos sekolah, pergi dari rumah tanpa 
pamit, berkelahi dengan teman dan berkeluyuran, (b) kenakalan yang menjurus pada 
pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai mobil atau motor tanpa SIM, 
mengambil barang orang tua tanpa ijin, mencuri dan kebut-kebutan, serta (c) 
kenakalan khusus seperti, penyalahgunaan narkoba, hubungan seks diluar nikah, 
pemerkosaan, aborsi, dan pembunuhan. 
Dari beberapa kenakalan remaja diatas menurut Suwarniyati (1985), para pihak 
kepolisian pernah menampilkan operasi penanggulangan terhadap kenakalan remaja 
tersebut pada program 86 NET TV. Seperti salah satu kenakalan remaja yakni 
membolos atau keluyuran saat jam pelajaran sekolah tanpa membawa surat izin 





TV, pihak kepolisian mendapati beberapa siswa yang masih mengenakan pakaian 
seragam sekolah pada jam pelajaran, namun berada diluar sekolah tanpa membawa 
surat izin keluar dari sekolah. 
Penanggulangan awal yang dilakukan oleh para pihak kepolisian pada 
penayangan 86 NET TV adalah memberikan beberapa pertanyaan kepada para siswa 
yang dianggap membolos sekolah tersebut. Selanjutnya pada episode tersebut, pihak 
kepolisian melakukan penggeledahan terhadap tas yang dimiliki oleh beberapa siswa 
membolos tersebut. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan, akan diperolehnya 
beberapa benda berbahaya dan senjata tajam atau bahkan obat-obatan terlarang. 
Penanggulangan selanjutnya yang dilakukan oleh pihak kepolisian adalah 
membawa beberapa siswa tersebut ke kantor polisi untuk dimintai keterangan lebih 
lanjut dan dengan tujuan memberi efek jera terhadap para siswa membolos tersebut 
agar tidak melanggar peraturan sekolah lagi. Tindakan membawa ke kantor Polisi ini 
akan membuat jera para siswa pelaku membolos dan akhirnya secara tidak langsung 
para remaja dan pelajar yang menonton episode ini pada program 86 NET TV juga 
akan terpacu untuk tidak membolos karena takut akan kedapatan membolos oleh 
pihak kepolisian. Pernyataan ini, diukung oleh pendapat Syanira salah satu siswi 
SMAN 10 Makassar: 
“Ya tentunya ada..saya pasti takut melakukan hal-hal kenakalan karena banyak 
tayangn yang ada di program 86 yang membuat saya takut” 
 
“Ya tentu saja..karena  dalam program 86 itu kita itu terekspous oleh media jadi 
secara tidak langsung kita pasti ada rasa takut bagai mana ketika melanggar 
tiba-tiba ada polisi yang datang dan direkam dimasukkan ke  dalam program 86 






Penayangan lain program 86 NET TV yang bekerjasama dengan pihak 
kepolisian terkait dengan para remaja dan pelajar, adalah episode beberapa plat unik 
kendaraan roda dua. Operasi razia plat kendaraan sekaligus kelengkapan surat izin 
berkendara ini dilaksanakan pada salah satu Sekolah Menengah Atas melihat 
mayoritas pengguna kendaraan roda dua adalah para remaja dan pelajar. 
Pada operasi plat kendaraan roda dua ini, tidak sedikit pihak kepolisian yang 
menemukan beberapa motor milik para siswa-siswi yang tidak sesuai dengan plat 
polisi yang dianjurkan. Berbagai alasan pembelaan diri pun disampaikan kepada 
pihak kepolisian, namun pada episode ini para pihak kepolisian juga membawa serta 
mobil samsat yang kita kenal berguna sebagai mobil pelayanan masyarakat untuk 
perpanjang SIM dan kebutuhan para pengendara lainnya. 
Pada episode ini, pihak kepolisian hanya memberikan nasehat sekaligus memberi 
kemudahan bagi para pelajar yang belum memiliki SIM atau bahkan hendak 
memperpanjang SIM dengan disediakannya mobil samsat saat operasi dilaksanakan. 
Selain operasi terhadap plat nomor kendaraan roda dua, pihak kepolisian juga 
melakukan operasi kelengkapan atas surat-surat kendaraan para siswa. 
Penayangan operasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian dengan objek para 
remaja dan pelajar ini, diharapkan para penonton khususnya para remaja dan pelajar 
untuk lebih memperhatikan dan menggunakan plat nomor polisi yang sesuai serta 





remaja dan siswa akan lebih sangat memperhatikan kelengkapan sebelum berkendara, 
seperti pendapat dari Muhammad Hadden salah satu siswa SMAN 10 Makassar 
“apabila saya ingin membeli sesuatu saya memakai jaket dan helm meskipun 
tempat tujuan saya tidak begitu jauh, sebab setelah menonton program 86 NET 
TV, ketika berkendara hal yang paling utama adalah keselamatan” 
 
 Dari pernyataan Muhammad Hadden diatas, secara tidak langsung program 86 
NET TV telah memberikan edukasi terhadap para penonton khususnya para remaja 
dan pelajar SMAN 10 Makassar.Tidak hanya memberikan sisi edukasi, program 86 
mampu secara tidak langsung memberikan pelajaran dan nasihat kepada setiap yang 
menyaksikan dan menonton program 86 ini. Khususnya bagi penonton dikalangan 
remaja dan pelajar, karena secara tidak langsung program 86 ini memberikan 
pengajaran sekaligus nasihat agar para remaja dan pelajar tidak melanggar peraturan 
yang ada, dan dengan seperti ini maka jumlah atau tingkat kenakalan remaja 
khususnya di SMA Negeri 10 Makassar dapat ditekan jumlahnya. 
Sesuai dengan Surah Al-Kahfi: 13-14: 
                                  
                            
Terjemahan: 
13. “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” 
14. “Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka 
pun berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-
kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah 






 Maka, pemuda pemudi yang telah menyaksikan program 86 NET TV atau 
dapat dikatakan para remaja dan pelajar yang telah menyaksikan program 86 NET 
TV akan lebih mematuhi peraturan dan telah mampu untuk menjauhi segala apa yang 
dianggap tidak baik. Remaja dan pelajar yang patuh akan peraturan maka dapat 
dikatakan bahwa mereka akan mampu menjaga kepatuhan tidak hanya kepada 
peraturan tetapi juga mampu patuh kepada Allah SWT, kedua orang tua, serta guru 
disekolah. 
B. Pembahasan 
1. Dampak Penayangan Program 86 Net Tv terhadap Siswa 
a. Dampak Kognitif 
Dampak kognitif yaitu kemampuan seseorang individu atau pemirsa 
menyerap dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan 
pengetahuan bagi pemirsa.Efek ini memberikan pengertian dimana pesan 
komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah dalam hal pengetahuan, 
pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang diperolehnya. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, dan informasi. 
Acara atau program yang ditayangkan pada televisi memang haruslah 
mengandung dan melahirkan pengetahuan atau memberi sisi edukasi bagi para 
pemirsa atau penikmat tayangan pada televisi.Ketika program acara tersebut telah 
mampu memberikan sisi edukasi bagi para pemirsanya, maka program acara 






Program 86 NET TV yang menampilkan pekerjaan polisi Indonesia dalam hal 
penggerebekan, operasi lalu lintas, sampai penanganan kasus berat kepolisian, 
ternyata juga menjadikan para remaja atau pelajar sebagai salah satu objek dalam 
operasi kepolisian ini. Program acara 86 NET TV ini, telah mampu memberikan 
dan menampilkan sisi edukasi bagi para pemirsanya. Hal ini didukung oleh 
pendapat dari beberapa siswa SMAN 10 Makassar yang menjadi objek penelitian, 
yaitu: 
Syanira: “Program ini sangat bagus ditonton khususnya remaja karena 
bagaimanapun kita butuh transparansi dari pihak kepolisian Indonesia itu 
sendiri apasih yang mereka kerjakan” 
Wira Ayu: “86 sangat bagus kita bisa menonton kenakalan melihat aksi 
balapan liar yang di bubarkan sama polisi” 
Tedi yuliansyah: “Sangat mendidik” 
St. Rahmawati: “Sangat mendidik dan layak ditonton” 
Fiqri Wardana: “Sangat baik dan mendidik” 
Program 86 NET TV secara tidak langsung telah mampu memberikan 
tayangan yang mendidik dan telah mampu mengubah pola pikir para pemirsanya 
yakni salah satunya para remaja dan pelajar dari yang tadinya pernah melakukan 
pelanggaran, kini setelah menonton program acara 86 NET TV, mereka lebih 
mampu menekan tindak pelanggaran baik yang dilakukan sendiri maupun ketika 
melihat adanya pelanggaran yang terjadi. 
Hal ini disebabkan karena program 86 NET TV memberikan tayangan yang 
betul-betul berguna bagi kehidupan sehari-hari. Contohnya, pada episode 





menyaksikan beberapa pelanggar lalu lintas yang kemudian ditertibkan oleh para 
pihak kepolisian, namun pada episode ini, pihak kepolisian juga memberhentikan 
para pengendara yang membawa muatan yang lebih. Episode ini memberikan 
pengetahuan, bahwa ketika berkendara, bukan hanya kelengkapan berkendara 
yang harus diperhatikan, namun muatan saat berkendara sangat penting untuk 
diperhatikan, sebab muatan yang berlebih bukan hanya akan membahayakan 
pengendara tersebut namun juga akan membahayakan pengendara lainnya juga. 
Hal inilah yang menyebabkan program 86 NET TV mampu merubah 
pendapat dan pandangan setelah menyaksikan program tersebut. Berikut beberapa 
pendapat dari para responden mengenai penayangan program 86 NET TV: 
Syanira: “Ya tentua ada..saya   pasti takut melakukan hal-hal  kenakalan 
karena banyak tayangn yang ada di program 86 yang membuat saya takut” 
St. Rahmawati: “Ada..saya agak takut lagi keluar tengah malam” 
Fiqri Wardana: “Sikap saya merasa takut dan ingin menjauhi narkoba, 
kriminal,tawuran, dan lain-lain” 
Muhammad Hadden: “Ada..contohnya semenjak saya menyaksikan program 
86 NET TV, saya jarang keluar malam karena takut melakukan hal-hal 
negatif.. sebab bedasarkan beberapa episode yang saya saksikan, kenakalan 
remaja lebih dominan dilakukan pada malam hari” 
b. Dampak Afektif 
Pada dampak afektif ini, pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan berkurang 
rasa tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, mendengarkan 
radio atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau 





khalayak agar menjadi tahu tantang sesuatu, tetapi lebih dari itu, setelah 
mengetahui informasi yang diterimanya, khalayak diharapkan dapat 
merasakannya. 
Dampak ini menghasilkan adanya perubahan sikap dan perasaan dari setiap 
para penonton program acara 86 NET TV. Dampak ini timbul akibat program 
acara 86 selalu menampilkan episode-episode yang mempengaruhi emosional 
para penonton. Contohnya dari episode mengenai para remaja yang kedapatan 
sedang meminum minuman keras pada malam hari.Episode ini menyebabkan para 
orang tua meningkat sisi emosionalnya. Para orang tua yang menyaksikan episode 
tersebut secara tidak langsung akan lebih memperhatikan pergaulan dari anak-
anaknya, karena merasa takut anak-anaknya akan melakukan tindak kenakalan 
remaja seperti yang ditayangkan pada program 86 NET TV. 
Episode lain yang ditampilkan oleh program 86 terkait pelanggaran yang 
dilakukan oleh para remaja dan pelajar adalah mengenai pelanggar lalu lintas dan 
pengguna obat-obatan terlarang. Episode ini tidak hanya meningkatkan emosional 
para orang tua yang menyaksikan, namun para remaja dan pelajar yang 
menyaksikan juga meningkat sisi emosionalnya. Berikut beberapa pendapat dari 
para siswa –siswi SMAN 10 Makassar: 
Wira Ayu: “Saya dapat mentaati lalu lintas setelah menyaksikan episode 
mengenai operasi lalu lintas, episode ini mengajarkan bahwa ketika kita 
melanggar peraturan lalu lintas, kita telah membahayakan diri sendiri 





Winandi: “Setelah saya menyaksikan program 86 mengenai episoe 
penggerebekan pengguna obat-obatan terlarang, saya akan menghindari 
narkoba sebab melihat bahayanya narkoba”  
St. Rahmawati: “Saya tidak akan melakukan pelanggaran lagi,terutama 
palanggaran disekolah, diluar sekolah dan tentunya taat lalu lintas” 
Muhammad Haden: “Saya sangat antusias dangan program 86 ini, karena 
dapat mengubah perilaku saya..dari yang tidak begitu memperhatiakan sisi 
buruknya ketika melanggar peraturan menjadi lebih ingin taat dan mematuhi 
paraturan yang ada” 
Tedi Yuliansyah: “Saya tidak ingin melakukan hal seperti itu lagi..sebab takut 
jika 86 tiba-tiba datang menggerebek” 
c. Dampak Konatif 
Dampak konatif ini merupakan pesan komunikasi massa mengakibatkan 
orang mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek 
ini merujuk pada perilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola 
tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. Dampak konatif dapat juga 
dikatakan sebagai dampak perilaku, yakni proses tertanamnya nilai-nilai sosial 
budaya yang telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan 
penonton sehari-hari. 
Dampak konatif ini dapat merubah perilaku komunikan yang menyaksikan 
program 86 NET TV,  hal ini disebabkan karena para penonton program 86 NET 
TV seketika memiliki perasaan untuk tidak melakukan palanggaran sebab adanya 
perasaan takut akan sangsi yang diberikan oleh pihak kepolisian. Penyataan ini 
didukung oleh pendapat dari siswa-siswi SMAN 10 Makassar yang menyatakan: 
Syanira: “Ya tentu saja..karena  dalam program 86 itu kita itu ter ekspose oleh 





melanggar tiba-tiba ada polisi yang datang dan direkam dimasukkan ke  
dalam program 86 tersebut, pastilah ada rasa takut” 
Muhammad Hadden: “Iya saya terpacu apa bila saya melanggar lagi itu akan 
membahayakan diri saya sendiri” 
Mereka menyatakan bahwa setelah menyaksikan program acara reality show 
86, mereka lebih memiliki perasaan untuk kebiasaan berperilaku mereka yang 
sebelumnya melanggar peraturan, kini lebih taat dan patuh terhadap peraturan 
yang ada. Secara tidak langsung program acara 86 ini telah menimbulkan efek 
konatif, meskipun pada dasarnya program acara 86 NET TV ini sebelumnya telah 
memberikan efek kognitif dan afektif. 
Adanya perubahan berperilaku kearah yan lebih positif dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya bagi para remaja dan pelajar,akan sangat membantu dalam 
mengurangi bahkan mengatasi kenakalan remaja yang banyak terjadi saat ini. 
Maka dari itu, program 86 hadir dan tepat dijadikan sebagai acara yang ditonton 
untuk para remaja, pelajar dan seluruh masyarakat. 
Diharapkan kehadiran program acara reality show program 86 NET TV ini, 
tidak hanya memberikan edukasi ataupun sisi positif dalam arti yang sempit. 
Program 86 ini, dapat menjadi sarana pengetahuan untuk menanggulangi apabila 
para penonton khususnya remaja dan pelajar untuk bisa memperbaiki atau bahkan 
menegur apabila melihat adanya pelanggaran yang terjadi. 
Syanira: “Mungkin yang paling utama kita lakukan apabila melihat kejahatan, 
ada baiknya kita akan melapor ke pihak kepolisian setempat jika dianggap 





Wira Ayu: “Menegur..selanjutnya menasehati agar menjauhi hal-hal tersebut, 
sebabjika kita telah memiliki keberanian untuk menegur maka jumlah 
pelanggaran akan dapat ditekan jumlahnya” 
Muh Irfandi: “Menegur teman agar tidak melakukan pelanggaran lagi, sebab 
menegur ada baiknya jika dimulai dari orang-orang terdekat kita” 
Fiqri Wardana: “Saya menegur mereka, namun teguran yang saya lakukan 
tetap sopan dan santun” 
Muhammad Hadden: “Memberitahunya agar mereka tidak mengulanginya 
karena apabila kejadian itu terulang kembali mungkin saja nyawanya dapat 
terengguk..” 
Jika dari diri sendiri telah mampu membuat perubahan yang lebih baik tidak 
hanya untuk diri sendiri namun untuk orang banyak, maka  program 86 NET TV 
sangat dianjurkan agar dapat menjadi tayangan yang baik dikonsumsi untuk 
seluruh masyarakat Indonesia khususnya para remaja dan pelajar, melihat efek 
yang begitu positif bagi para penontonnya. 
2. Pendapat Siswa Terhadap Program 86 NET TV 
Telivisi merupakan salah satu jenis media massa yang popular dikarenakan 
kemampuannya dalam menarik minat penonton yang melebihi media massa 
lainnya. Karena telivisi bersifat dapat dilihat dan dapat didengar, berbeda dengan 
media cetak yang menuntut khalayaknya harus bisa membaca karena media cetak 
hanya terbatas pada tulisan atau teks saja. 
Secara sederhana kita dapat mendefinisikan televisi sebagai media massa yang 
menampilkan siaran berupa gambar dan suara dari jarak jauh. Munculnya media 
televisi sebagai media elektronik memberi pengaruh yang sangat besar bagi 





kehidupan sehari-hari dan menjadi sumber umum utama dari sosialisasi dan 
informasi bagi masyarakat karena televisi membawa berbagai informasi atau 
pesan-pesan yang dalam waktu yang sangat cepat dapat tersebar di berbagai 
pelosok dunia.Televisi merupakan produk ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
bidang komunikasi yang sudah ada sejak dahulu sampai saat ini. 
Berkat dukungan teknologi yang semakin canggih, terutama teknologi digital, 
televisi telah mengubah dunia dan telah tercipta suatu dunia baru. Sejak 
kelahirannya, televisi telah berperan sebagai media massa yang menawarkan 
rangkaian citra dan bentuk-bentuk baru yang dipengaruhi dan memengaruhi 
kehidupan manusia. Masa depan televisi akan bergantung pada kemampuan 
manusia melakukan berbagai penilaian dan mengambil keputusan terhadap 
tantangan masa depan (Arifin, 2011). 
Media televisi memberikan banyak pilihan tayangan dengan informasi yang 
dikemas secara menarik untuk disaksikan.Salah satu stasiun televisi yang 
menyajikan program informasi adalah NET.NET (News and Entertaiment 
Television) merupakan stasiun televisi berjaringan diIndonesia yang resmi 
diluncurkan pada tanggal 26 Mei 2013. Meskipun terhitung baru, NET telah 
menarik hati banyak pemirsanya dengan beragam informasi yang actual dan 
sesuai fakta yang dikemas secara menarik seperti Net 5, Net 10, Net 12, Net 16, 
Net 24, Satu Indonesia, Entertaiment News, Indonesia Morning Show dan yang 





86 NET TV adalah salah satu program informasi (news) yang diproduksi 
secara kerjasama antara NET dan Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) 
mengenai keseharian anggota polisi. Nama program ini sendiri berasal dari kode 
sandi POLRI yang berarti “dimengerti” atau “roger that” dalam bahasa Inggris. 
Ditengah-tengah maraknya kasus yang berhubungan dengan citra polisi seperti 
penembakan antara sesama polisi, bentrok antara polisi dan mahasiswa atau KPK 
ataupun kasus polisi-polisi yang tertangkap menggunakan narkoba dan lain-lain 
yang terjadi akhir-akhir ini. 
Program 86 hadir dan didalam program tersebut pemirsa diajak melihat 
keseharian beberapa anggota polisi yang memacu adrenalin, mulai dari 
menertibkan palanggar lalu lintas, penggerebekan, hingga pengungkapan sindikat 
narkoba.Selain membahas tugas mereka, dalam program 86 ini pun dibahas juga 
sisi humanis dari seorang polisi yang tentunya merupakan seorang manusia biasa, 
terutama pengaturan prioritas tugas yang menuntut kesigapan setiap saat dengan 
keluarga yang menunggu dirumah. 
Tayangan program 86 NET TV ini dianggap memberikan dampak positif, 
sangat memberikan edukasi dan sangat memberi nasihat dan pengajaran secara 
tidak langsung bagi setiap penonton khususnya bagi para remaja dan pelajar. 
Seperti pendapat dari Syanira salah satu siswi SMAN 10 Makassar: 
“Ya berdampak posistif tentu saja ada dampaknya karena program 86 ini kan 
program kepolisian tentang bagai mana polisi itu bekerja dan darisitu kita 
para penonton tau oh ternyata selain melakukan seperti mengatur lalulintas 





dampak tersendiri buat kita dimana kita lebih tau  dan memahami dan bisa 
dikatakan kita bisa lebih berhati hati dalam menjalankan sebuah aktifitas” 
 
“Iya tentu saja dampak positifnya.. ada yang dapat kita ambil dalam program 
tersebut terutama edukasinya karena seorang siswa atau pelajar masa masa 
mencari jati diri kalau kita nonton 86  terus, kita tau sebenarnya kita tiboleh 
seperti ini  karena tidak bagus, pasti kita terpacu untuk  tidak bolos ataupun 
melanggar lalu lintas pelanggaran  HAM dan sebagainya” 
Tanggapan lain mengenai menariknya program 86 ini, dinyatakan oleh 
Muhammad haden, yang menganggap program 86 ini sangat bagus ditonton 
oleh para kalangan remaja dan pelajar seperti dia. 
“program 86 itu sangat bagus dinonton oleh kalangan remaja karena 
memberikan dampak positif dan dapat mengubah gaya berfikir anak anak 
remaja yang dapat membuat kalangan remaja menjadi taat peraturan”. 
 Maka dari itu, tidak hanya menarik untuk disaksikan, program 86 NET TV 
dianggap mampu memberikan sisi edukasi serta mampu untuk mengubah para 
remaja dan pelajar dari yang sebelumnya melanggar peraturan yang ada 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak program 86 
NET TV dalam mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 10 Makasar, ditemukan 
hasil bahwa: 
1. Program 86 NET TV mampu secara tidak langsung memberikan pelajaran dan 
nasihat kepada setiap yang menyaksikan dan menonton program 86 ini. 
Khususnya bagi penonton di kalangan remaja dan pelajar, karena secara tidak 
langsung program 86 ini memberikan pengajaran sekaligus nasihat agar para 
remaja dan pelajar tidak melanggar peraturan yang ada, dan dengan seperti ini 
maka jumlah atau tingkat kenakalan remaja khususnya di SMA Negeri 10 
Makassar dapat ditekan jumlahnya. 
2. Program 86 NET TV telah mampu memberikan efek kognitif, efek afektif 
serta efek konatif bagi seluruh masyarakat yang menyaksikan acara ini. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya perubahan pola piker serta perubahan bersikap 
dari yang sebelumnya melanggar peraturan hingga lebih menaati peraturan, 
setelah menyaksikan program acara 86 NET TV. 
B. ImplikasiPenelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
ilmu dan pemahaman mengenai program 86 NET TV dan  kegunaan serta tujuan 
yang ingin di capai dari dibentuknya program 86 NET TV ini, dimana tujuannya 
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adalah memberikan penyampaian saran dan nasehat agar tidak melanggar peraturan 
yang ada serta mengedukasi tentang bagaimana kinerja para pihak kepolisian di 
seluruh  wilayah Indonesia. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa: 
1. Program 86 NET TV mengandung sisi edukasi yang sangat mendidik 
sehingga sangat layak dan bagus untuk dijadikan sebagai tontonan khusunya  
bagianak-anak, remaja dan pelajar. 
2. Program 86 NET TV dapat dijadikan sebagai  salah satu program acara yang 
direkomendasikan untuk di saksikan oleh seluruh masyarakat Indonesia dari 
segala kalangan melihat sisi manfaat yang disajikan oleh program acara 86 
NET TV. 
C. Saran 
Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran yang 
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang akan datang diharapkan lebih menggunakan objek penelitian 
yang lebih luas, seperti beberapa Sekolah Menengah Atas serta Sekolah 
Menengah Pertama, agar dapat diperoleh pernyataan dari berbagai tingkat 
umur. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan lebih banyak 
responden sehingga memberikan pernyataan yang beragam. 
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A. Proses Wawancara Bersama Para Guru Khusunya Guru Bimbingan Konseling 
dan Para Siswa-Siswi SMAN 10 Makassar 
 
 


























86 adalah salah satu program reality show yang ada di NET.tv, program 86 ini 
adalah program yang memacu adrenaline yang ditayangkan di NET.tv setiap hari 
pukul 21.00 WIB. Kita bukan hanya dapat mengikuti aksi polisi Indonesia dalam 
penggerebekan, tetapi kita juga di ajak untuk menyaksikan kejadian yang 
sesungguhnya yang terjadi dilapangan. 
1. Bagaimana pendapat Anda megenai program 86 yang ada di NET.tv ? 
2. Pengertian apa yang Anda peroleh ketika menyaksikan program 86 ini ? 
3. Bagaimana pandangan Anda tentang program 86 ini ? 
4. Apakah ada perubahan pendapat atau pandangan setelah menonton progam 86 
ini ? 
5. Bagaimana sikap Anda terhadap program 86 ini ? 
6. Menurut kalian, apakah ketika menyaksikan program 86, kalian terpacu untuk 
tidak melanggar perarturan yang ada, contohnya seperti terpacu untuk tidak 
melanggar peraturan lalu lintas ? Jelaskan alasannya ! 
7. Apakah menurut Anda program 86 mengandung nilai edukasi sehingga 
mampu membuat orang yang menonton program ini secara tidak langsung 
mempengaruhi gaya berfikirnya ? Jelaskan ! 
8. Bagaimana  tindakan Anda setelah menonton program 86 Net Tv, ketika 
melihat ada pelanggaran yang sedang terjadi ? 
9. Apakah ada perubahan keseharian dan kegiatan Anda setelah menonton 
program 86 ini ? Jelaskan alasannya ! 
10. Apakah ada perubahan kebiasaan berperilaku setelah menonton program 86 
ini ? 
11. Menurut Anda apakah program 86 ini telah memberikan pesan kepada para 
penonton atau biasa disebut sebagai komunikan sehingga menimbulkan suatu 
efek yang kehadirannya terkadang tidak disadari oleh komunikan ? 
12. Apakah kalian pernah menyaksikan program 86 terkait episode aksi para 
kepolisian dalam menggerebek remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan 
remaja seperti menggunakan obat-obatan terlarang, menyaksikan video porno, 
balapan liar, melanggar lalu lintas, bolos dan lain-lain ? Jika pernah, apakah 
menurut kalian hukuman yang diberikan oleh para pihak kepolisian dalam 
program 86 cukup untuk membuat jera para remaja tersebut ? 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai program 86 yang ada di NET TV ? 
Syanira: “Cukup bagus karena pihak kepolisan itu sendiri lebih transparan kepada 
masyarakat Indonesia” 
Wira Ayu: “Bagus karena kita bias melihat kenakalan- yang ada di luar sana, 
masyarakat masyarakat yang diluar sana melanggar lalulintas, terus tentang adanya 
program 86 ini dapat memberikan kita pelajaran yang di ambil maupun positif seperti 
balapan liar” 
Muh Irfandi: “Merasa senang dan bagus” 
Winand: “Bagus bagus” 
Andi Gunawan:“Programnya bagus dan menarik” 
Tedi Yuliansyah:“Program 86 sangat mendidik karna membasmi kejahatan” 
St. Rahmawati: “Menurut saya program 86 sangat mendidik karena dia mengajarkan 
membasmi kejahatan kejahatan” 
Fiqri Wardana:“Menurut saya sangat baik” 
Muhammad Haden:“Program 86 itu sangat bagus dinonton oleh kalangan remaja 
karena dapat mengubah gaya berfikir anak anak remaja yang dapat membuat kalangan 
remaja menjadi taat peraturan” 
2. Informasi apa yang anda peroleh ketika menyaksikan program 86 NET TV ini? 
Syanira: “Banyak informasicontonyah yang saya nonton, seperti penggerebekan, salah 
satu tempat hiburan anak sekolah mungkin itu adalah salah satu informasi semoga kita 
tidak melakukan seperti itu” 
Wira Ayu:“Seperti balapan liar, kenakalan remaja, masyarakat yang memakai narkoba, 
melanggar lalulintas” 
Muh Irfandi:“Seperti kayak menggrebek yang terlarang lah” 
Winandi:“Tentang genk motor,curas,penggrebekan narkoba” 
Andi Gunawan: “Informasi tentang penggerebekan, aksi polisi dalam penilangan” 
Tedi Yuliansyah: “Tentang lalulintas, bolos” 
St. Rahmawati:“Banyak tentang bahaya narkoba, bahaya balapan liar dan pergaulan 
bebas” 
Fiqri Wardana: “Informasi tentang pembegalan, criminal, pelanggaran lalulintas dan 
memakai narkoba” 
Muhammad Haden:“Sangat banyak contohnya taat lalulintas atau menjauhi narkotika” 
3. Bagaimana pandangan anda tentang program 86 NET TV ini? 
Syanira:“Program ini sangat bagus ditonton khususnya remaja karena bagaimanapun 
kita butuh transparansi dari pihak kepolisian Indonesia itu sendiri apasih yang mereka 
kerjakan” 
Wira Ayu:“86 sangat bagus kita bias menonton kenakalan melihat aksi balapan liar 
yang di bubarkan sama polisi” 
Muh Irfandi:“Saya sangat mendukung program ini” 
Winandi:“Bagus merasa aman juga kota Makassar” 
Andi Gunawan:“Sangat mengedukasi dan menarik” 
Tedi Yuliansyah:“Sangat mendidik” 
St. Rahmawati:“Sangat mendidik dan layak ditonton” 
Fiqri Wardana:“Sangat baik dan mendidik” 
MuhammadHaden:“Cukup baik harusnya program 86 ini ditingkat lagi agar remaja 
sering melihatnya lagi” 
4. Apakah ada perubahan pendapat atau pandangan setelah menonton program 86 
NET TV ini? 
Syanira:“Ya tentuada  saya   pasti takut melakukan hal-hal  kenakalan karena banyak 
tayangan yang ada di program 86 yang membuat saya takut” 
 
Wira Ayu:“Iya ada” 
Muh irfandi:“Iya ada” 
Winandi: “Ada” 
Andi Gunawan:“Iya  ada saya takut melakukan pelanggaran lagi” 
Tedi Yuliansyah: “Iya ada” 
St. Rahmawati: “Ada saya agak takut lagi keluar tengah malam” 
Fiqri Wardana: “Sikapsaya merasa takut dan ingin menjauhi narkoba, 
kriminal,tawuran” 
Muhammad Haden:“Ada..contohnya semenjak saya menyaksikan program 86 NET TV, 
saya jarang keluar malam karena takut melakukan hal-hal negatif.. sebab bedasarkan 
beberapa episode yang saya saksikan, kenakalan remaja lebih dominan dilakukan pada 
malam hari” 
5. Bagaimana sikap anda terhadap program 86 NET TV ini? 
Syanira:“Program 86 sangat bagus ditonton khususnya remaja karena bagaimanapun 
kita butuh transparansi dari pihak kepolisian itu sendiri” 
Wira Ayu:“Saya dapat mentaati lalulintas setelah menyaksikan episode mengenai 
operasi lalu lintas, episode ini mengajarkan bahwa ketika kita melanggar peraturan lalu 
lintas, kita telah membahayakan diri sendiri sekaligus membahayakan orang lain juga”. 
Muh Irfandi: “Saya sudah bisa mengontrol diri” 
Winandi:“Setelah saya menyaksikan program 86 mengenai episoe penggerebekan 
pengguna obat-obatan terlarang, saya akan menghindari narkoba sebab melihat 
bahayanya narkoba” 
Andi Gunawan:“Saya tidak mau melanggar lagi, apalagi disekolah” 
Tedi Yuliansyah: “Saya tidak ingin melakukan hal seperti itu lagi” 
St. Rahmawati:“Saya tidak akan melakukan pelanggaran lagi,terutama palanggaran 
disekolah, diluar sekolah dan tentunya taat lalu lintas” 
Fiqri Wardana:“Takutma melanggar lalulintas” 
Muhammad Haden:“Saya sangat antusias dangan program 86 ini karena dapat 
mengubah perilaku saya..dari yang tidak begitu memperhatiakan sisi buruknya ketika 
melanggar peraturan menjadi lebih ingin taat dan mematuhi paraturan yang ada” 
6. Menurut kalian apakah ketika menyaksikan program 86, kalian terpacu untuk 
tidak melanggar peraturan yang ada contohnya seperti melanggar peraturan 
lalulintas? 
Syanira: “Ya tentu saja karena  dalam program 86 itu kita itu ter ekspous oleh media jadi 
secara tidak langsung kita pasti ada rasa takut bagai mana ketika melanggar tiba-tiba 
ada polisi yang datang dan direkam dimasukkan ke  dalam program 86 tersebut, pastilah 




Muh Irfandi: “Tidak karena takut tinggal kelas lagi” 
 
Winandi:“Tidak karena merusak diri” 
 
Andi gunawan: “Iya tentu saja” 
 
Tedi yuliansyah:“Tidak karena takut sama sangsinya” 
 
St. Rahmawati:“Tidak mi” 
 Fiqri wardana:“Saya sangat takut bolos lagi” 
 
Muhammad hadden:“Iya saya terpacu apa bila saya melanggar lagi itu akan 
membahayakan diri saya sendiri” 
7. Apakah menurut anda program 86 mengandung nilai edukasi sehingga mampu 
membuat orang yang menonton program ini secara tidak langsung mempengaruhi 
gaya berfikirnya? 
Syanira: “Iya tentu saja dampak positifnya.. ada yang dapat kita ambil dalam program 
tersebut terutama edukasinya karena seorang siswa atau pelajar masa masa mencari jati 
diri kalau kita nonton 86  terus, kita tau sebenarnya kita tiboleh seperti ini  karena tidak 
bagus, pasti kita terpacu untuk  tidak bolos ataupun melanggar lalu lintas pelanggaran  
HAM dan sebagainya” 
Wira Ayu:“Iya” 
Muh Irfandi:“Sangat mendidik karena dapat mengetahui hal yang negatif” 
Winady:“Iya karena mengajar lebih baik” 
Andi gunawan :“Iya” 
Tedi Yuliansyah:“Iya mampu karena 86 banyak memberikan contoh-contoh” 
St. Rahmawati:“Sangat mengandung nilai edukasi” 
Fiqri Wardana: “Sangat mengajar ketika saya menoton semua orang biasa takut karena 
hukumannya sangat berat” 
Muhammad Hadden:“Mempunyai nilai edukasi karena bias saja setiap orang yang 
nonton bias merubah gaya berfikirnya” 
8. Bagaimana tindakan anda setelah menonton program 86 net tv ketika melihat ada 
pelanggaran yang sedang terjadi?  
Syanira: “Mungkin yang paling utama kita lakukan apabila melihat kejahatan, ada 
baiknya kita akan melapor ke pihak kepolisian setempat jika dianggap bahwa 
pelanggaran tersebut tidak dapat ditanggulangi oleh kita sendiri” 
Wira Ayu: “Menegur..selanjutnya menasehati agar menjauhi hal-hal tersebut, sebabjika 
kita telah memiliki keberanian untuk menegur maka jumlah pelanggaran akan dapat 
ditekan jumlahnya” 
Muh Irfandi: “Menegur teman agar tidak melakukan pelanggaran lagi, sebab menegur 
ada baiknya jika dimulai dari orang-orang terdekat kita” 
Winandy: “Menegurnya” 
Andi Gunawan: “Iya menegurnya” 
Tedi Yuliansyah:“Diacuhkan karena nanti marah-marahi kalau ditegurki” 
St. Rahmawati: “Takut takutka tegurki karena biasa yang melanggar lebih tua” 
Fiqri Wardana: “Saya menegur mereka, namun teguran yang saya lakukan tetap sopan 
dan santun” 
Muhammad Hadden:“Memberitahunya agar mereka tidak mengulanginya karena 
apabila kejadian itu terulang kembali mungkin saja nyawanya dapat terengguk” 
9. Apakah ada perubahan keseharian dan kegiatan setelah anda menonton program 
86 ini? 
Syanirah: “Tentu pasti ada dimana kita lebih teliti dan berhati hati dalam melakukan 
sesuatu maupun tindakan” 
Wira Ayu: “Iya ada” 
Muh Irfandi: “Ada seperti taat lalulintas taat aturan tidak bolos lagi, tidak memakai obat 
obatan terlarang” 
Winandy: “Menghindari yang jelek jelek seperti pergaulan bebas” 
Andi Gunawan: “Iya ada” 
Tedi Yuliansyah:“Iya ada” 
St. Rahmawati:“Biasa kalau keluarka tidak melanggar lalulintas lagi seperti tidak 
memakai helm” 
Fiqri Wardana:“Ada saya tidak melanggar lalu lintas, tidak bolos lagi, tidak ikut tawuran 
lagi” 
Muhammad Hadden:“Ada contohnya apabila saya ingin membeli sesuatu saya memakai 
jaket dan helm meskipun tempat tujuan saya tidak begitu jauh, sebab setelah menonton 
program 86 NET TV, ketika berkendara hal yang paling utama adalah keselamatan” 
10. Apakah ada perubahan kebiasaan berperilaku setelah menonton program 86 ini? 
Syanira: “Iya pasti tentusaja ada mulai dari carakita berfikir cara kita menggunakan 
sepeda motor dijalan raya pasti kita lebih berfikirla lebih teliti” 
Wiqra Ayu:“Iya ada” 
Muh Irfandi :“Ada, taat peraturan, taat lalu lintas, tidak bolos lagi, dan tidak 
menggunakan obat-obatan terlarang” 
Winandi: “Iya ada” 
Andi Gunawan:“Iya ada takutma keluar malam na dapatka nanti razia kepolisian” 
Tedi Yuliansyah: “Banyak sekali” 
St. Rahmawati: “Iya ada setelah nonton program 86 kita tau peraturan peraturan yang 
ada” 
Fiqri Wardana: “Contohnya jarang keluar malam, cepat pulang kalo suruh pulang 
malam” 
Muhammad Handen: “Perubahan berfikir ada, seperti jika saya ingin keluar malam, 
saya selalu diingatkan jangan terlalu larut malam pulangnya “ 
11. Menurut anda apakah program 86 ini telah memberikan pesan kepada para 
penonton atau biasa disebut efek yang khadirannya terkadang tidak disadari oleh 
komunikan? 
Syanira: “Ya berdampak posistif tentusaja ada dampaknya karena program 86 ini kan 
program kepolisian tentang bagai mana polisi itu bekerja dan darisitu kita para 
penonton tau oh ternyata selain melakukan seperti mengatur lalulintas ternyata polisi 
juga punya tugas seperti penggerebekan dan mempunyai dampak tersendiri buat kita 
dimana kita lebih tau  dan memahami dan bisa dikatakan kita bisa lebih berhati hati 
dalam menjalankan sebuah aktifitas” 
Wiqra Ayu :“Memberikan dampak positif” 
Muh Irfandi :“Memberikan dampak positif, karena masyarakat merasa aman dan tidak 
diganggu lagi oleh pemakai narkoba dan kegiatan-kegiatan negatif” 
Winandi: “Ya berdampak positif, karena kita tertuju untuk melakukan hal hal yang lebih 
baik” 
Tedi Yuliansyah: “Ada dampak positifnya berdampak baik” 
St. Rahmawati: “Iya ada, sebab dari penayangan program ini kita bias mengetahui hal-
hal negative yang tidak bisa dilakukan” 
Fiqri: “Ada, karena dapat mengubah daya pikir seseorang” 
Muhammad hadden: “Program 86 itu sangat bagus dinonton oleh kalangan remaja 
karena memberikan dampak positif dan dapat mengubah gaya berfikir anak anak remaja 
yang dapat membuat kalangan remaja menjadi taat peraturan” 
12. Apakah kalian pernah menyaksikan program 86 terkait aksi para kepolisan dalam 
menggrebek remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan remaja seperti 
menggunakan obat-obatan terlarang, menyaksikan video porno,balapan liar, 
melanggar lalulintas, bolos dan lain-lain? Jika pernah apakah menurut kalian 
hukuman yang diberikan oleh pihak kepolisian dalam program 86 cukup membuat 
jera para remaja tersebut? 
Syanira: “Saya pernah menonton kenakalan remaja yang  ada di 86 remaja itukan masih 
dibawa umur pasti ada juga panggilan dari pihak orang tua itu sendiri, jadi mungkin 
pihak kepolisian harus lebih memperhatikan bagai mana hukuman yang bagus kepada 
remaja khususnya siswa yang masih dibawa umur dan disini kita juga tidak bias 
memberikan hasil bahwa polisi itu dapat berdampak karena ada beberapa kali anak  
yang tertangkap polisi namun mereka masih acuh itulah pentingnya kesadaran diri 
sendiri” 
Wiqra Ayu :“Belum, karena sifat-sifat mereka tidak sesuai dengan pemikiran mereka, 
dimana efek jera yang diberikan ada yang pemikirannya langsung menerima sehingga 
menjauhi pelanggaran, dan ada pula yang sebaliknya. Inilah peran orang tua yang 
sangat diperlukan, perlunya bimbingan dari para orang tua bersama dengan pihak 
kepolisian” 
Muh Irfandi: “Menurut saya tindakan membuat jera para remaja yang melanggar belum 
begitu efektif, sebab masih adanya kemungkinan para remaja pelanggar tersebut untuk 
mengulang kembali melakukan kesalahan yang sama. Misalnya balapan liar, narkoba 
dll, diberikan hukuman yang lebih keras lagi agar mereka para remaja pelaku 
palanggaran tidak akan mengulang lagi kesalahan yang telah dilakukan tersebut” 
Winandi :“Belum, harus orang tua yang lebih berperan besar untuk mendidik sekaligus 
menekan tingkat kenakalan para anak-anaknya” 
Tedy Yuliansyah :“Cukup jera, karena sesuai dengan pasal-pasal yang berlaku” 
St. Rahmawati: “Pasti membuat jera, sebab adanya pemberian sanksi tilang” 
Fiqri: “Menurut saya belum, sebaiknya efek jera yang diberikan adalah sanksi yang lebih 
keras seperti dipenjara” 
Muhammad Handen: “Hukuman yang dapat membuat jera menurut saya adalah 
memanggil orang tua dari pelaku pelanggaran, mengurangi jumlah uang jajan, pihak 
orang tua lebih melarang anaknya untuk keluar malam agar tidak tersentuh dengan 
pergaulan yang salah dan mengurangi bermain hanphone” 
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PROFIL SEKOLAH 
1. Identitas Sekolah 
  a.  Nama  Sekolah   : SMA Negeri 10 Makassar  
    Status    : Negeri 
  b. Alamat Sekolah   :    
    Provinsi    : Sulawesi Selatan 
           Kabupaten/Kota   : Makassar 
           Kecamatan    : Manggala 
           Desa/Kelurahan   :   Tamangapa  
           Jalan    :   Jl.Tamangapa V   No. 12  Makassar 
           Kode Pos    :    90235 
           Telepon    :    (0411) 492675 
           Email    :    sma10mks@yahoo.com 
    Web site    :   http//sman10mks.sch.id 
  c. NISS/NPSN    :  301196010010/ 40311885 
  d. Jenjang Akreditasi  : Negeri 
  e. Akreditasi    : ”A” 
  f. Tahun Didirikan   : 1984 
  g. Tahun Operasi    : 1985 
  h. Status Bangunan   : Pemerintah 
    Luas Tanah    : 19.975 M2 
    Status Tanah    : Hak Pakai 
  i  Luas seluruh bangunan : 3.247M2 
  j. Nomor Sertifikat Tanah : 5303/6003/53011/99  
  k. Nomor Rekening Giro  :  0343.01.016161.50.5 (Bukan Rekening Pribadi )  
             Nama  Rekening   :  SMU Negeri 10 Makassar  
          Outlet BRI    :   BRI Makassar 
  l.    Pemegang Rekening   : 
           Kepala Sekolah  :   Drs. Hj.Husaefah.H.M.Si 
           Bendahara Sekolah :   Sumardi S.Sos 
2.    Identitas Kepala Sekolah. 
a. Nama dan Gelar   : Dra. Hj.Husaefah.H.M.Si. 
b. Pendidikan terakhir   : S2 
c. Jurusan Ijazah   : Manajemen 
3.  Data Pendaftar dalam 3 (tiga) tahun Terakkhir: 
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1 2013 / 2014 550 360 75.24 
2 2014 / 2015  627 360 57.00 
3 2015 / 2016 712 396 55.25 
 
4. Data Siswa dalam 5 (lima) tahun terakhir : 
TAHUN 
AJARAN 
KELAS X KELAS XI KELAS XII JUMLAH 
JML KLS 
IPA IPS IPA IPS  
JML KLS JM
L 
KLS JML KLS JM
L 
KLS JML KLS 
2011 / 
2012 
360 9 229 6 75 3 227 6 86 3 977 27 
2012 / 
2013 
360 9 245 6 94 3 246 6 88 3 1033 27 
2013 / 
2014 
360 10  7  3  7  3 1045 29 
2014 / 
2015 
360 10  7  3  7  3 1050 30 
2015 / 
2016 
360 10 247 7 91 3 276 7 87 3 1060 30 
 
Data Kelas untuk tahun pelajaran 2015 /2016 
Ruang /Kelas 
 









9 x 8 M2 
A 
8 x 8 M2 
B 
7 x 8 M2 
C 
Jml  
A+ B + C 
30 0 0 30 0 30 
 
6. Data Tamatan 
Tahun 
Pelajaran 
Tamatan (%) Rata-rata NEM 
Siswa yg melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi Negeri 
(%) 
Jumlah Target Hasil  Target Jumlah  Target 
2011-2012 313 100% 7,40 7,5 112 35,78% 
2012-2013 329 100% 5,89 7,5 30 9,11% 
2013-2014 322 100%  7,5 167  
2014-2015 309 100%  7,5 86  
2015-2016 360 100%  7,5 74  
 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 10 MAKASSAR 
Alamat: Jalan Tamangapa V Nomor 12,Kode Pos 90235 Makassar 
 




2014 2015 2016 
IPA IPS IPA IPS IPA IPS 
ND NT RT ND NT RT ND NT RT ND NT RT ND NT RT ND NT RT 
B.indonesia 4,0 9,4 7,3 2,8 9,2 6,5 1,4 9,4 7,4 1,0 9,2 4,5 2.2 8.2 5.8 2.0 7.4 4.7 
B.Inggris 4,8 9,2 8,1 5,6 9,0 8,1 5,1 8,4 6,7 5,1 7,4 6,6 2.2 7.6 5.9 1.2 7.6 5.6 
Matematika 2,0 9,0 7,7 3,5 9,5 8,1 2,0 9,3 8,2 5,9 9,7 8,9 3.0 10 7.5 1.5 9.8 6.8 
Fisika 4,0 9,8 8,8    7,2 9,7 8,5    1.8 9.8 7.0    
Kima 3,5 9,3 8,2    2,0 7,3 5,5    1.8 7.8 5.8    
Biologi 3,4 9,8 8,0    6,3 9,2 8,5    3.0 8.8 6.7    
Ekonomi    2,5 8,0 6,4    3,6 7,1 6,4    2.3 9.0 6.2 
Sosiologi    5,2 8,8 7,5    4,0 8,0 5,8    2.0 6.6 5.6 
Geografi    3,2 7,8 5,9    1,4 8,0 4,8    1.6 8.2 1.6 
Rata-Rata                   
 
7. Data Guru dan TU 
 
Guru /Tata Usaha L P JML Keterangan 
Guru Tetap 20 31 50  
Guru Tdk Tetap 7 5 12  
Staf Tata Usaha Tetap 5 3 8  
Staf Tata Usaha Tdk 
Tetap 
5 2 7  
 Data Guru 
No Bidang  Jumlah 









1 Pendidikan Agama     
 a.  Islam 5 5 -  
 b.  Katolik  - - -  
 c.  Protestan 1 - 1  
 d.  Hindu - - -  
 e.  Budha - - -  
2 Kewarganegaraan  3 2 1  
3 Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 -  
4 Bahasa Inggris 5 5 -  
5 Bahasa Asing lain 2 2 -  
6 Matematika 6 6 -  
7 Fisika 4 4 -  
8 Biologi 6 6 -  
9 Kimia  4 4 -  
10 Sejarah 2 2 -  
11 Geografi 2 2 -  
12 Sosiologi 2 - 2  
13 Antropologi - - -  
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14 Ekonomi/Akuntansi 3 3 -  
15 P. Seni Budaya 3 3 -  
16 Teknologi Inf & Kom. 2 2 -  
17 Keterampilan - - -  
18 Pendidikan Jasmani 3 3 -  
19 Pustakawan/Pustakawati - - -  
20 Bimbingan konseling 5 3 2  
Jumlah 63 57 6  
 
8. Data Ruangan   
 
Jenis Ruangan Jml Ukuran Jenis Ruangan Jml Ukuran 
1. Ruang Belajar 30 72 M2 11.R. Ka.ur  KaTU 1  9 M2 
2. Perpustakaan 1 70 M2 12.Ruang Wakasek 2 56 M2 
3. Lab. Fisika 1 135 M2 13. Ruang Guru 1 180 M2 
4. Lab. Kimia 1 135 M2 14. Ruang Tata Usaha 1 135 M2 
5. Lab. Biologi 1 135 M2     15.Ruang BK 1 36 M2 
6. Lab. Komputer  1 135 M2 16.Ruang Koperasi 1 8 M2 
7. Ruang Multimedia 1 135 M2 17. Ruang UKS 1  12 M2 
8. Lab. Bahasa - - 18.Ruang Penjaga Sekolah 2  3 M2 
9. R.Ibadah/Mushalah 1 110 M2 19. Ruang Aula 1  
10. Ruang Kepala Sekolah 1 20  M2 20. Ruang Seni 1 20 M2  
   21. Ruang Osis 1 15 M2 
 
FASILITAS LAIN YANG ADA DI SEKOLAH 
1. Fasilitas Olah Raga 
 Lapangan Basket 1 Unit 
 Lapangan Futsal 1 Unit 
 Lapangan Voly 2 Unit 
 Lapangan Takraw 1 Unit 
 Lapangan Tennis Meja 2 Unit 
 Lapangan Bulu Tangkis 2 Unit 
 Lompat jauh 1 Unit 
 Lintasan Lari 
2. FASILITAS Penunjang (Adiwiyata) 
 Hydroponik 2 Unit 
 Bank Sampah 1 Unit 
 Rumah Sampah 1 Unit 
 Kompos 2 Unit 
 Gazebo 2 Unit 
 
9. PRESTASI YANG PERNAH DICAPAI 
PRESTASI SMAN 10 MAKASSAR YANG PERNAH DIRAIH  
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 10 MAKASSAR 
Alamat: Jalan Tamangapa V Nomor 12,Kode Pos 90235 Makassar 
 
1. JUARA III LOMBA SEKOLAH SEHAT DAN BERPRESTASI TINGKAT PROVINSI 
SULAWESI SELATAN TAHUN 2016. 
2. JUARA I LOMBA KEPALA SEKOLAH SMA BERPRESTASI TINGKAT KOTA 
MAKASSAR TAHUN 2016. 
3. JUARA HARAPAN I LOMBA OLIMPIADE GURU FISIKA TINGKAT KOTA 
MAKASSAR TAHUN 2015. 
 AKADEMIK 
No Kejuaraan Tingkat Tahun 
1 OLIMPIADE TINGKAT NASIONAL 
BAHASA JERMAN 
NASIONAL 2014 
2 OLIMPIADE DAKWAH PROVINSI 2015 
3 JUARA HARAPAN I CIPTA BACA PUISI PROVINSI 2015 
 
  NON AKADEMIK 
NO KEJUARAAN TINGKAT TAHUN 
1 FLORA DAN FLORI NASIONAL NASIONAL 2014 
 
PERTANDINGAN BOLA VOLLY ANTAR 
PELAJAR, JUARA 3 
KOTA 2014 
 
PERTANDINGAN FUTSAL PUTRI, JUARA 
3 
KOTA 2014 
2 PBT CHAMPION  KOTA 2015 
 



















JUARA 1 DESAIN POSTER GEMPAR # 




JUARA 2 PEMBACAAN 7 PRINSIP 




ISLAMIC SOLIDARITY CUP (ISC)III 
SMAN 12 MAKASAR 
KOTA 2016 
 
JUARA UMUM ISC 3 ROHIS SE KOTA 
MAKASSAR 
KOTA 2016 
 JUARA 1 LOMBA DART KOTA 2016 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 10 MAKASSAR 
Alamat: Jalan Tamangapa V Nomor 12,Kode Pos 90235 Makassar 
 
 JUARA 1 LOMBA FUTSAL KOTA 2016 
 JUARA 1 LOMBA MADING ISLAMI KOTA 2016 
 JUARA 1 LOMBA TAHSIN KOTA 2016 
 




JUARA 3 LOMBA CERDAS CERMAT 
ISLAMI 
KOTA 2016 
 JUARA 3 LOMBA TENIS MEJA KOTA 2016 
 JUARA 3 LOMBA VOLLEY BALL KOTA 2016 
 JUARA 3 LOMBA JURNALISTIK KOTA 2016 
 JUARA 3 LOMBA ADZAN KOTA 2016 
4 TARO (TEMU AKTIVIS ROHIS) KOTA 2016 
 JUARA 1 LOMBA HIFSZ JUS 29 KOTA 2016 
5 MUKHTAMAR III WAHDA ISLAMIYAH KOTA 2016 
 JUARA UMUM JIHAD ROHIS  KOTA 2016 
 JUARA I LOMBA FUTSAL KOTA 2016 
 JUARA I LOMBA ADZAN KOTA 2016 
 JUARA I LOMBA VOLLEY KOTA 2016 
 JUARA 2 LOMBA VOLLEY KOTA 2016 
6 
JUBELS ISLAMIC CHAMPIONSHIP 
SPORT AND DAKWAH (JIHAD) 
KOTA 2016 
 JUARA 2 LOMBA BULUTANGKIS KOTA 2016 
 JUARA 2 LOMBA MADING ISLAMI KOTA 2016 
 JUARA 2 LOMBA HIFDZ KOTA 2016 
 JUARA 2 LOMBA KALIGRAFI KOTA 2016 
 JUARA 3 LOMBA KALIGRAFI KOTA 2016 
7 OLDAK V (OLIMPIADE DAKWAH)  PROVINSI 2016 
 JUARA I LOMBA CIPTA BACA PUISI PROVINSI  2016 
8 AKKARENA SMPN 7 MAKASSAR KOTA 2016 
 JUARA 3 SENDRATASIK DRAMA KOTA 2016 
 JUARA 2 SENDRATASIK DRAMA KOTA 2016 
 JUARA 1 PBT PUTRI KOTA 2016 
 JUARA 3 PBT PUTRA KOTA 2016 
 JUARA 3 PERTOLONGAN PERTAMA KOTA 2016 
 JUARA 3 SENDRATASIK MUSIK KOTA 2016 
 JUARA 3 KEBERSIHAN RUANGAN KOTA 2016 
9 
FESTIVAL PELAJAR#1 SE SUL-SEL 
(ANJUNGAN PANTAI LOSARI) 
PROVINSI 2016 
 JUARA 1 PERTOLONGAN PERTAMA PROVINSI 2016 
 JUARA 1 PBT PROVINSI 2016 
 JUARA UMUM  PROVINSI 2016 
10 
PIALA WALIKOTA JUARA I LOMBA 
FUTSAL DI SMAN 9 MAKASSAR 
KOTA 2016 
11 
PERTANDINGAN VOLLY DI SMAN 9 
MAKASSAR BALL JUARA 3 VOLLY PUTRA 
KOTA 2016 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 10 MAKASSAR 
Alamat: Jalan Tamangapa V Nomor 12,Kode Pos 90235 Makassar 
 
12 
PERTANDINGAN VOLLY DI SMAN 9 
MAKASSAR BALL JUARA 2 VOLLY PUTRI 
KOTA 2016 
13 
PERTANDINGAN BASKET PUTRA DI 
SMAN 7 MAKASSAR, JUARA 2  
KOTA 2016 
14 
PERTANDINGAN BASKET PUTRA DI 
SMAN 1 SUNGGUMINASA, JUARA 2  
KOTA 2016 
15 
PERTANDINGAN BULU TANGKIS DI UIN 




JUARA 2 LOMBA PELAJAR PELOPOR 




AKREPEMASI SMAN 14 MAKASSAR 
GEMPAR#3 
KOTA 2017 
 JUARA 1 PBT PUTRA KOTA 2017 
 JUARA 3 CERDAS CERMAT KOTA 2017 
 JUARA 3 STAND UP KOTA 2017 
 JUARA 2 DAPUR KREASI KOTA 2017 






Per Bulan (Rp) 
Jml 
(%) 
 Tingkat Pendidikan 
Jml 
(%) 
Pegawai Negeri 35       < 200.000 5  SD/Lebih rendah 15 
TNI/POLRI 2  201.000 – 400.000 7  SLTP 25 
Karyawan Swasta 12  401.000 – 600.000 20  SLTA 40 
Petani/Nelayan 
35 
 601.000 – 
1.000.000 
28 
 Perguruan Tinggi 
10 
Pedagang Swasta 15      > 1.000.000 40    
Nelayan -       
Lain-Lain 1       
 
11.  Perpustakaan 













82 200 650 8000 100 307 
 
12. Potensi di lingkungan Sekolah yang diharapkan mendukung program sekolah. 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 10 MAKASSAR 
Alamat: Jalan Tamangapa V Nomor 12,Kode Pos 90235 Makassar 
 
a. Ruang belajar dan ruang Guru yang memadai/standar 
b. Lab. Fisika, Kimia, Biologi, Komputer, dan Ruang Multimedia yang standar 
c. Perpustakaan memadai 
d. Sarana Olahraga seperti : Basket, Tennis, Volly, dan Takrow,Futsal, Bulu 
Tangkis,Tennis Meja, Lompat Jauh dan Lintasan Lari.  
e. Tempat istirahat dan kantin cukup tersedia. 
f. Lokasi sekolah cukup menunjang PBM 
g. Kerjasama yang baik antara sekolah dan Masyarakat 
13. Rencana daya tampung untuk tahun Pelajaran 2017/2018 































Jumlah 30 kelas 1080 siswa  
14. Bantuan APBN sampai tahun 2016 
 a.  Rehab Lab. Fisika dan  Lab.Komputer 
 b.  Rehab Kelas, ruang Wakasek dan ruang UKS 
 c.  Bantuan RKB 2 unit 
 d.  Pengadaan Moubiler untuk 2 RKB 
 e.  Pengadaan Komputer dan LCD Projektor 
 f.  Bantuan Sosial (Bansos) Alat Olah Raga. 
 g.  Bantuan Sosial (Bansos) Peralatan TIK (10)Laptop dan 5 Proyektor 
 
Makassar, 10  Februari  2017 
Kepala Sekolah, 
 
    Dra. Hj.Husaefah.H.M.Si. 
    NIP. 19611004 199003 2 005 
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